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ABSTRAK

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: masih rendahnya minat belajar siswa
vang disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Hindu khususnya dalam materi Hukum Karmaphala, seperti siswa sering bercanda, sering
melamun, dan siswa sering keluar masuk kelas serta metode yang digunakan selalu monoton.

Adapun solusi yang dapat dilaksanakan yaitu: memberikan motivasi dan perhatian
khusus kepada siswa serta mengubah cara belajar siswa dengan menggunakan metode yang
berbeda-beda, salah satu dengan menggunakan metode drill. Adapun tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dapat tidaknya metode drill dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Hindu khususnya pada materi pokok Hukum Karmaphala
kelas 7 di SMPN 8 Konawe Selatan.

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian tindakan kelas, yang akan
dilaksanakan melalui beberapa langkah hingga akhirnya penelitian itu berhasil. Adapun hasil
vang diperoleh pada langkah pra siklus jumlah nilai yang diperoleh adalah 551 dengan hasil
nilai rata-rata 17,22 dengan persentase 43,04%, dari hasil pengamatan membuktikan bahwa
masih kurangnya minat belajar siswa.

Langkah selanjutnya adalah siklus I dengan jumlah nilai 743, dengan hasil nilai rata-
rata 23,21 hasil persentasenya 58,04% dari hasil pengamatan membuktikan bahwa siswa
sudah berminat namun minat belajar siswa tersebut belum menunjukkan secara penuh, dan
nilai yang diperoleh dalam pengamatan masih di bawah KKM.

Selanjutnya langkah siklus Il dengan jumlah nilai 917, dan hasil nilai rata-rata 28,65,
dengan persentase 71,62%, dan hasilnya siswa sudah berminat namun minat belajar siswa
tersebut belum menunjukkan sepenuhnya, mengingat nilai yang diperoleh dalam pengamatan
masih kurang dan masih di bawah KKM.

Langkah siklus Il jumlah nilai yang diperoleh adalah 1035, dengan rata-rata nilai
32,34, dan persentasenya adalah 80,85%. Dari hasil pengamatan yang dilakukan melalui
lembar observasi membuktikan bahwa pada langkah siklus Il siswa sudah tampak bila mereka
sangat berminat dalam belajarnya dan nilai yang diperoleh sudah di atas Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditentukan.

Kata kunci: metode drill, minat belajar siswa, hukum Karmaphala
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3. Untuk mengambil kebijakan dalam pendidikan
Laporan ini dapat dijadikan diskusi dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan.

4. Tindak Lanjut
Diharapkan laporan ini dapat menjadi acuan dalam perbaikan pembelajaran Matematika
Kelas VI Pengkajian-pengkajian terhadap tindakan dan permasalahan terhadap materi yang
baru perlu dilakukan demi perbaikan serta peningkatan prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala Sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan hasil belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus I yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
23 siswa yang mendapat nilai > 70 ke atas yang semulanya 17 siswa atau 73,91% dan pada
siklus IT meningkat menjadi 23 siswa atau 100 % mencapai tingkat ketuntasan. Berikut grafik
peningkatan prestasi belajar dari pra siklus, siklus I ke siklus II
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Grafik peningkatan prestasi belajar dari pra siklus, siklus I ke siklus II

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
yang menarik perhatian siswa dan sesuai materi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
Kelas VI SD Negeri Kuripan tahun pelajaran 2019/2020, khususnya pelajaran Matematika
semester 1 materi pokok Operasi hitung campuran, bahwa pada Pra Siklus dari 23 siswa hanya
ada 7 siswa (30,43%) saja yang tuntas. Kemudian penulis melakukan perbaikan pembelajaran
Siklus I dan hasilnya 17 siswa atau 73,91% yang sudah memenuhi KKM dengan kata lain
masih ada 8 siswa yang belum tuntas, untuk itu peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran
lagi dengan mengadakan Siklus II. Pada siklus II ini hasil tes formatif siswa Kelas VI SD
Negeri Kuripan meningkat menjadi 23 siswa atau 100% yang memenuhi KKM. Sedangkan 0
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 70 dinyatakan tidak tuntas dan perlu dilaksanakan
tindak lanjut berupa pemberian tugas.

Saran
1. Untuk Guru
a. Untuk lebih mengoptimalkan sumber belajar yang ada.
b. Meningkatkan inovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi.
c. Memakai model dan metode yang tepat.
2. Untuk siswa
a. Untuk lebih fokus terhadap materi yang diajarkan guru.
b. Untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan Tanya jawab tentang materi yang
diajarkan.
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siklus ke II dinilai baik karena sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Adapun kelebihan Siklus II adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran lebih variatif.

2) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

3) Siswa memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi.

4) Peningkatan perolehan nilai kelas memuaskan.

Adapun kekurangan Siklus II adalah sebagai berikut:

1) Guru kesulitan untuk fokus membagi perhatian pada kelompok belajar.

2) Guru lebih banyak mempersiapkan materi karena tingkat pemahaman siswa lebih tinggi.
3) Siswa masih terlihat jenuh terhadap materi pembelajaran.

Pembahasan

Dari hasil pengolahan data siswa sebelum perbaikan atau pra siklus dengan pendekatan
model pembelajaran problem based learning pada Kelas VI semester 1 SD Negeri Kuripan
Tahun ajaran 2019/2020, menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang mencapai tuntas belajar
hanya ada 7 siswa atau 30,43%, berarti ada 16 siswa atau 69,56% siswa yang belum tuntas
maka perlu diadakan perbaikan pembelajaran.

Atas dasar permasalahan tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika materi pokok Materi operasi hitung campuran di Kelas VI semester 1
tahun pelajaran 2019/2020, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui pola Penulisan
Tindakan Kelas (PTK) pada perbaikan pembelajaran siklus I.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I dapat ditanyakan ada peningkatan
hasil belajar siswa dari 23 siswa Kelas VI yang semula hanya ada 7 siswa pada pra siklus
sekarang di siklus I ada 17 siswa yang nilainya sesuai KKM atau diatas KKM.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan kegiatan
perbaikan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran melalui pendekatan model
pembelajaran problem based learning, dengan menggunakan metode ini ketuntasan hasil belajar
siswa yang ditunjukkan dengan prosentase ketuntasan meningkat dari 29,58% menjadi 73,91%.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan hasil belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
23 siswa yang mendapat nilai >67 ke atas yang semulanya 17 siswa atau 73,91% dan pada
siklus II meningkat menjadi 23 siswa atau 100 % mencapai tingkat ketuntasan.

Dari peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik pada siklus II ini dikarenakan dalam
kegiatan proses perbaikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning
dalam pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran.

Selain itu perbaikan juga dilakukan pada metode pengajaran selain model pembelajaran
problem based learning sebagai focus penulisan, seperti ceramah, penugasan, tanya jawab
supaya proses pembelajaran tidak monoton dan kelas yang dihadapi menjadikan suasana hidup.

Berdasarkan analisa data di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran, dengan
menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan prosentase
ketuntasan meningkat dari 29,58% menjadi 73,91 %.
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23 |ZAIRULLAH AZHAR 78 Tuntas
RATA-RATA KELAS 82,48
JUMLAH SISWA TUNTAS 23
PROSENTASE KETUNTASAN 100
%

Berdasarkan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami peningkatan,
dari 17 siswa (73,91%) menjadi 23 siswa (100%), sementara yang tidak tuntas berjumlah O
siswa (0%).

Dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 47-56 sebanyak 0 siswa, yang mendapat
nilai 57-66 sebanyak 0 siswa, yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 4, dan yang mendapat nilai
77-86 sebanyak 12 siswa, dan yang mendapat nilai 87-96 sebanyak 7 siswa dan yang mendapat
nilai 97-100 ada 0 siswa.

Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif Siklus II pada tabel di atas dapat dikatakan
bahwa penulis sudah berhasil dalam pembelajaran meskipun belum secara keseluruhan yang
dikatakan tuntas dengan prosentase 100% dengan jumlah siswa 23 siswa. Dengan melihat
standar ketuntasan yaitu nilai ketuntasan diatas 60%. Sedangkan 0O siswa yang mendapatkan
nilai kurang dari 67 dinyatakan tidak tuntas dan perlu dilaksanakan tindak lanjut berupa
pemberian tugas.

c. Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang dalam Siklus II adalah siswa aktif dalam mengikuti

pembelajaran serta dalam melaksanakan diskusi pada kerja kelompok. Ternyata melalui

pendekatan model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan pestasi belajar
siswa telah sesuai dengan rencana yang telah diharapkan. Adapun dari hasil pengamatan
guru sebagai berikut:

Pengamatan Pada Guru:

1) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

2) Evaluasi dan tindak lanjut sesuai dengan tujuan.

3) Penjelasan guru berbasis model pembelajaran problem based learning lebih inovatif dan

dapat meningkatkan pemahaman siswa.

4) Refleksi dilaksanakan dengan baik.

Pengamatan Terhadap Siswa:
1) Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran.
2) Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif
3) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
4) Siswa dapat memahami materi pembelajaran.
5) Siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan.
6) Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu
d. Refleksi
Berdasarkan pada hasil refleksi Siklus II terlihat siswa sudah sesuai dengan skenario yang
direncanakan. Beberapa hal yang ditemukan pada tahap ini sangat memuaskan karena
peningkatan keaktifan siswa dan lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan dan
pendapat. Dan guru sudah mengoptimalkan penyampaian materi . Proses pembelajaran
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Pelaksanaan Siklus 11

Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Hal ini dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelum
dilakukan perbaikan.
a. Perencanaan

1) Pelaksanaan pembelajaran dan tindakan pada Siklus II berdasarkan dan hasil evaluasi
dan analisa pada pembelajaran Siklus I dengan menitik beratkan pada pusat pembelajaran
pada guru

2) Merancang kembali skenario atau kegiatan pembelajaran Siklus II dengan menggunakan
media atau alat dalam menerapkan model pembelajaran melalui model pembelajaran
problem based learning.

3) Pada pembelajaran Siklus II guru mempersiapkan kliping tentang struktur susunan
keluarga baik di buku bacaan atau di internet dengan tujuan menjelaskan pada siswa
tentang materi pembelajaran.

4) Menyiapkan alat evaluasi kembali berupa lembar kerja untuk diskusi dan tes formatif
sesuai dengan indikator guna ulangan pada akhir proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan

Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran Siklus II

pada tanggal 26 Oktober 2019. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II dengan

memfokuskan pada media atau alat melalui model pembelajaran problem based learning.
Tabel Hasil Tes Formatif Siklus I1

No Nama Nilai Tuntans/ Tidak Tuntas
1 ADELIA CITRA 85 Tuntas
2 ADELIA DWI AFFIRNI 85 Tuntas
3 AKHMAD MUNAFAR 87 Tuntas
4 AKHMAD SAPUTRA 80 Tuntas
5 ARBAINAH 90 Tuntas
6 ARIYA SINO 75 Tuntas
7 AULIA RAMADHANIA 77 Tuntas
8 DEBY AYU SAPITRI 77 Tuntas
9 ERVINA HASANAH 80 Tuntas
10 FAHRI AKBAR 85 Tuntas
11 FITRIYANI 90 Tuntas
12 MILA MARLINA 90 Tuntas
13 MILDA UTARI 78 Tuntas
14 MUHAMMAD RIDUAN 85 Tuntas
15 NAZWA AZIZA 90 Tuntas
16 NOR HAMILAH 75 Tuntas
17 NORLELA 75 Tuntas
18 PUJI RAHAYU 75 Tuntas
19 RAHAYU FAUZIAH 77 Tuntas
20 RAISA RADIYA 84 Tuntas
21 SARKIAH 92 Tuntas
22 SHOLEHAH 88 Tuntas
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23 [ZAIRULLAH AZHAR 75 Tuntas
RATA-RATA KELAS 77,33

JUMLAH SISWA TUNTAS 17

PROSENTASE KETUNTASAN 73,91 %

Dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami peningkatan, dari 7 siswa
(30,43%) menjadi 17 siswa (73,91%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa (34,78%).

Berdasarkan hasil data nilai tes formatif setelah diadakan perbaikan (siklus 1) dapat dikatakan
bahwa ada peningkatan dalam hasil pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil
tes formatif, yang semula ketuntasannya hanya 7 siswa (30,43%) menjadi 17 siswa (73,91%).
c. Pengamatan

Pengamatan proses pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan guru pada saat melaksanakan

proses belajar mengajar serta kegiatan selama mengikuti proses belajar mengajar. Hasil

pengamatan selengkapnya sebagai berikut:

Pengamatan Guru:

1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan

2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.

3) Guru kurang memotivasi siswa.

4) Penggunaan strategi dalam mengajar cukup baik.

5) Pengelolaan kelas baik.

6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.

7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan.

Pengamatan Terhadap Siswa:

1) Masih ada siswa yang kurang memahami materi.

2) Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.
3) Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang diamati.

4) Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

5) Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

d. Refleksi

Pada tahap refleksi ini dilaksanakan dengan cara melakukan konsultasi dengan pengamat

dan Kepala Sekolah dan untuk mencatat semua temuan yang muncul pada pembelajaran

Siklus I, baik itu kekurangan atau kelebihan. Peneliti lebih menitikberatkan pada model

pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning.

Adapun kelebihan pada Siklus I adalah sebagai berikut:

1) Melalui pendekatan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti pelajaran.

2) Keaktifan siswa meningkat.

3) Proses pembelajaran lebih variatif.

Adapun kekurangan pada Siklus I adalah sebagai berikut:

1) Sebagian siswa jenuh dengan pelaksanaan menulis pelajaran

2) Guru menggunakan metode belum maksimal sehingga pembelajaran kurang menarik
perhatian siswa.

3) Siswa terlihat merasa takut dalam mengutarakan pertanyaan
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Pelaksanaan Siklus I

Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan

dan refleksi. Hal ini dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelum
dilakukan perbaikan.

a.

Perencanaan

1) Setelah melaksanakan pembelajaran dan menganalisa masalah maka hasil yang diperoleh
melalui model pembelajaran problem based learning mampu mengatasi proses perbaikan
pembelajaran dalam siklus I.

2) Peneliti merancang pelaksanaan proses belajar mengajar sesuai dengan skenario
pembelajaran dengan menitik beratkan pada model pembelajaran problem based learning.

3) Peneliti menyiapkan segala sesuatu yang kemungkinan akan dibutuhkan dalam
pelaksanaan model pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning.

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar kerja sesuai dengan model pembelajaran
problem based learning sesuai dengan indikator guna ulangan pada akhir proses belajar

mengajar.
b. Pelaksanaan
Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran Siklus I
pada tanggal 21 September 2019. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I dengan
memfokuskan pada model pembelajaran problem based learning.
Adapun data hasil tes formatif pada Siklus I adalah sebagai berikut.
Tabel Hasil Tes Formatif Siklus I
No Nama Nilai Tuntas/Tidak Tuntas
1 ADELIA CITRA 65 Tidak Tuntas
2 ADELIA DWI AFFIRNI 75 Tuntas
3 AKHMAD MUNAFAR 77 Tuntas
4 AKHMAD SAPUTRA 75 Tuntas
5 ARBAINAH 85 Tuntas
6 ARIYA SINO 66 Tidak Tuntas
7 AULIA RAMADHANIA 65 Tidak Tuntas
8 DEBY AYU SAPITRI 65 Tidak Tuntas
9 ERVINA HASANAH 75 Tuntas
10 |FAHRIAKBAR 80 Tuntas
11 |FITRIYANI 88 Tuntas
12 |MILA MARLINA 88 Tuntas
13 |MILDA UTARI 75 Tuntas
14 |MUHAMMAD RIDUAN 80 Tuntas
15 |INAZWAAZIZA 85 Tuntas
16 |NOR HAMILAH 66 Tidak Tuntas
17 |NORLELA 66 Tidak Tuntas
18 |PUJI RAHAYU 66 Tidak Tuntas
19 |RAHAYU FAUZIAH 66 Tidak Tuntas
20 |RAISA RADIYA 80 Tuntas
21  |SARKIAH 90 Tuntas
22 |SHOLEHAH 85 Tuntas
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Analisa Data Per Siklus
1. Pra siklus
Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes formatif sebelum perbaikan
yaitu siswa yang mendapat nilai > 70 hanya 7 siswa yang dinyatakan lulus KKM. Adapun data
hasil tes formatif adalah sebagai berikut:
Tabel Hasil Tes Formatif Pra siklus

No Nama Nilai Tuntans/ Tidak Tuntas
1 |ADELIACITRA 60 Tidak Tuntas
2 |ADELIA DWI AFFIRNI 60 Tidak Tuntas
3 |AKHMAD MUNAFAR 60 Tidak Tuntas
4 |AKHMAD SAPUTRA 66 Tidak Tuntas
5 |ARBAINAH 80 Tuntas
6 |ARIYASINO 65 Tidak Tuntas
7 |AULIA RAMADHANIA 65 Tidak Tuntas
8 |DEBY AYU SAPITRI 66 Tidak Tuntas
9 |ERVINA HASANAH 60 Tidak Tuntas

10 |FAHRIAKBAR 75 Tuntas
11  |FITRIYANI 85 Tuntas

12 |MILA MARLINA 80 Tuntas

13 |MILDA UTARI 65 Tidak Tuntas
14 |MUHAMMAD RIDUAN 77 Tuntas
15 |[NAZWAAZIZA 80 Tuntas
16 |NOR HAMILAH 65 Tidak Tuntas
17 |NORLELA 65 Tidak Tuntas
18 |PUJI RAHAYU 66 Tidak Tuntas
19 |RAHAYU FAUZIAH 65 Tidak Tuntas

20 |RAISA RADIYA 77 Tuntas

21 |SARKIAH 65 Tidak Tuntas

22 |SHOLEHAH 66 Tidak Tuntas

23 |ZAIRULLAH AZHAR 65 Tidak Tuntas

RATA-RATA KELAS 68,14
JUMLAH SISWA TUNTAS 7
PROSENTASE KETUNTASAN 30,43 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang nilainya tuntas (KKM=70)
hanya berjumlah 7 siswa (30,43%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 16 siswa (69,56%).

Dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 47-56 sebanyak 0 siswa, yang
mendapat nilai 57-66 sebanyak 16 siswa, yang mendapat nilai 67-76 sebanyak 1 siswa, yang
mendapat nilai 77-86 sebanyak 6 siswa, yang mendapat nilai 87-96 sebanyak 0, dan yang
mendapat nilai 97-100 sebanyak 0 siswa. Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif sebelum
perbaikan pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa penulis belum berhasil dalam pembelajaran.
Mengingat hanya 30,43% atau 7 siswa dari jumlah siswa 23 siswa yang dapat dinyatakan
tuntas. Sedangkan 69,56% atau 16 siswa dari jumlah siswa 23 siswa dinyatakan tidak tuntas.
Sehingga penulis berupaya memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik pada siklus I
dengan membuat dan menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang lebih sempurna.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu kajian
siswa dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh seorang atau sekelompok
guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan refleksi yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan rasional atau menggunakan konsep teori yang mantap dan valid guna melakukan
perbaikan tindakan dalam upaya memcahkan masalah yang terjadi atau untuk menentukan
tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu.

Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana seorang atau sekelompok
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba suatu tindakan perbaikan terhadap situasi
dan kondisi pembelajaran dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis atau dapat
dilakukan dalam praktek pembelajaran.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kuripan, Semester 1 tahun pelajaran 2019/2020
terdiri dari 23 siswa. Pokok bahasan yang dipilih adalah materi operasi hitung campuran.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 30
Oktober 2019.

Subjek dan Kolaborator Penelitian
1. Subjek penelitian: kelas VI SD Negeri Kuripan Tahun Pelajaran 2019/2020, terdiri dari 23 siswa.
2. Kolaborator penelitian: Guru kelas lain

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dengan teknik observasi dan dokumentasi.
Teknik observasi dilaksanakan pada saat penerapan atau penggunaan model pembelajaran
problem based learning. Observasi langsung ini dilakukan oleh peneliti dan kolaborator (guru
mata pelajaran) untuk mengamati dan mengumpulkan data dari penggunaan model pembelajaran
problem based learning, serta ada atau tidaknya hambatan yang dapat mengganggu proses
belajar sehingga keaktifan belajar siswa kurang maksimal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pada awal pembelajaran prasiklus
proses pembelajaran belum maksimal, sehingga masih banyak siswa yang belum tuntas belajar.
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Pada
pembahasan ini akan diuraikan hasil pembelajaran pada pra siklus atau sebelum perbaikan dan
setelah perbaikan yaitu pada siklus I dan siklus II.
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hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh
ranah itu, khususnya seluruh ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan
hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk memperoleh
ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk
adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Prestasi belajar yang dicapai
seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi dua bagian
Faktor dari luar dan Faktor dari dalam
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pengertian Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model ini bercirikan penggunaan masalah
kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai
keterampilan mengarahkan diri (Hosnan, 2014).

Tujuan PBL

Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman
dan mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan tingkah
laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai atau norma yang berfungsi
sebgai pengendali sikap dan prilaku siswa.

Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar ilmu pengetahuan kepada
siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun
pengetahuan sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan
keterampilan sosial siswa. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk
ketika siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi dan sumber belajar yang
relevan untuk menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014).

Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang
lainnya.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Penerapan Model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran
Matematika pada materi operasi hitung campuran Semester 1 dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VI SD Negeri Kuripan Tahun Pelajaran 2019/2020.
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terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai
konotasi yang berbeda.

Realita yang terjadi di SD Negeri Kuripan di kelas VI adalah prestasi belajar siswa
rendah pada materi operasi hitung campuran. Faktor yang menjadi permasalahan dalam proses
pembelajaran Matematika di kelas VI SD Negeri Kuripan adalah proses pembelajaran yang
cenderung satu arah dan kurang bervariasi, kurangnya bimbingan dalam mengerjakan latihan,
penyampaian materi ajar terlalu banyak dan waktu kurang, materi yang bersifat abstrak dan
kompleks, kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran yang
berpengaruh pada siswa untuk malas belajar. Dari data hasil ulangan harian untuk saat ini masih
banyak siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan mengajar, pada kelas VI SD Negeri Kuripan
yang terdiri dari 23 siswa hanya 7 siswa lulus KKM. Perlu adanya motivasi belajar yang tinggi
untuk mencapai hasil belajar yang baik dan proses pembelajaran yang memadai. Salah satu
faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar
mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar.

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran Matematika, maka membuat para
guru untuk terus berusaha menyusun dan menetapkan strategi pembelajaran yang paling efektif
dan efisien untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan
(Hamzah Uno, 2007: 28). Penyajian bermacam-macam metode mengajar dan aplikasinya dalam
pengajaran Matematika ialah agar siswa dan guru memiliki pengetahuan yang luas tentang
metode-metode dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya.

Oleh karenanya di perlukan metode yang tepat dalam memberikan materi pelajaran agar
prestasi belajar siswa dapat meeningkat, dalam hal ini peneliti mengambil model pembelajaran
problem based learning sebagai metode untuk mengajar Matematika materi operasi hitung
campuran. Pembelajaran berbasis masalah atau model pembelajaran problem based learning
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”,
bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang
diberikan ini digunakan untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang
diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang
dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Maka dari itu disini penulis mencoba untuk mengambil judul “Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Campuran Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning Di Kelas VI SD Negeri Kuripan Kabupaten Barito Kuala Tahun
Pelajaran 2019/2020”

TINJAUAN PUSTAKA

1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar atau kinerja akademik (Academic Performance) adalah pengungkapan
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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA MATERI OPERASI
HITUNG CAMPURAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING DI KELAS VI

Oleh:
Riadi Sofian Noor
SD Negeri Kuripan Kab. Barito Kuala
Email: riadisn7 1 @gmail.com

ABSTRAK

Realita yang terjadi di SD Negeri Kuripan di kelas VI adalah prestasi belajar siswa
rendah pada materi operasi hitung campuran. Faktor yang menjadi permasalahan dalam proses
pembelajaran Matematika di kelas VI SD Negeri Kuripan adalah proses pembelajaran yang
cenderung satu arah dan kurang bervariasi. data hasil ulangan harvian untuk saat ini masih banyak
siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan mengajar, pada kelas VI SD Negeri Kuripan yang terdiri
dari 23 siswa hanya 7 siswa lulus KKM. Oleh karenanya di perlukan metode yang tepat dalam
memberikan materi pelajaran agar prestasi belajar siswa dapat meeningkat, dalam hal ini peneliti
mengambil model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini menggunakan metode jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kuripan, Semester 1
tahun pelajaran 2019/2020 terdiri dari 23 siswa. Pokok bahasan yang dipilih adalah materi
operasi hitung campuran. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan
tanggal 30 Oktober 2019.

Hasil penelitian pra siklus penulis belum berhasil dalam pembelajaran. Mengingat hanya
30,43% atau 7 siswa dari jumlah siswa 23 siswa yang dapat dinyatakan tuntas. Sedangkan 69,56%
atau 16 siswa dari jumlah siswa 23 siswa dinyatakan tidak tuntas. Sehingga penulis berupaya
memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik pada siklus I . Hasil penelitian siklus I dapat
dikatakan —bahwa ada peningkatan dalam hasil pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya hasil tes formatif, yang semula ketuntasannya hanya 7 siswa (30,43%) menjadi
17 siswa (73,91%). Hasil penelitian siklus Il dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya tuntas
mengalami peningkatan, dari 17 siswa (73,91%) menjadi 23 siswa (100%), sementara yang tidak
tuntas berjumlah 0 siswa (0%). Oleh karenanya penelitian ini di anggap berhasil.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Matematika Materi Operasi Hitung Campuran, Model Pembelajaran
Problem Based Learning

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
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Meskipun demikian, mastih ada 1 orang guru (6,33%) yang belum mencapai nilai KKM
atau nilai 81, atau belum belum behasil tetapi dengan nilai cukup.

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan Supervisi Klinik untuk
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kodi
ini berhasil dengan baik dan sukses.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah serta analisis hasil pembinaan, peningka-
tan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui Supervisi klinik secara
berkelompok menunjukkan hasil yang menggembirakan, karena sebagian besar guru (14 dari
15 orang) dapat menguasai dengan baik, tinggal 1 orang yang belum menguasai karena nilainya
belum mencapai angka minimal 81.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat diajukan saran, yaitu se-
bagai berikut: 1) Bagi Kepala Sekolah, Supervisi klinik bisa dilakukan sebagai bentuk penga-
wasan proses pembelajaran kepada guru-guru, sehingga guru-guru mengenal, memahami dan
dapat mempraktikkan proses pembelajaran yang sesui standar. 2) Bagi guru-guru, terutama
yang belum menguasai dengan baik proses pembelajaran, bisa meminta bantuan kepada kepala
sekolah agar dibimbing melalui Supervisi Klinik, sambil bisa belajar secara terbimbing kepada
mereka yang sudah menguasai metode atau teknik pembelajaran.
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Secara umum, kegiatan Bimbingan ini berhasil dan tepat sasaran, karena sebagian besar
peserta menyatakan bahwa Bimbingan ini memberikan banyak manfaat karena mereka semkin
faham tentang bagaimana seharusnya melakukan proses pembelajaran sesuiai standar.

Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan sebagaimana dipaparkan diatas, pelaksanan Supervisi
Klinik pada guru Mata Pelajaran UN SMA Negeri 1 Kodi untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran berdampak positif. Hasil yang diperoleh dari
tindakan ini menunjukan terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Dari 15 peserta yang mengikuti kegiatan ini, 10 orang (66,67%) berhasil melam-
pau nilai minimal 81 pada siklus 1 dan meningkat jumlahnya menjad 14 orang (93,33%) pada
siklus 2. Kalau diklasifikasikan nilai perolehan peserta, maka 9 orang (60,00%) memperoleh
nilai Baik pada siklus 1, dan meningkat menjadi 10 orang (66,67%) pada siklus 2. Sedangkan
yang memperoleh nilai amat baik adalah sebanyak 1 orang (6,67%) pada siklus 1, dan mening-
kat menjadi 4 orang (26,67%) pada siklus 2. Sedangkan untuk nilai rata-rata kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 81,80%
pada siklus 1 dan menjadi 86,60% pada siklus 2 jika dibandingkan nilai rata-rata sebelum pelak-
sanaan tindakan yang hanya 64,20%. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut:

B0 73,33
66,67
60
50 m Amat baik
m Baik
40 3,83
26,6 m Cukup
20 13,33 13,33 Kurang

] G. . ' 00 oo m Sangat Kurang
0

Pra kegiatan Siklus 1 Siklus 2

Grafik Peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dari pra kegiatan, siklus 1 dan siklus 2
Sedangkan Nilai rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
adalah 81,80 pada siklus 1 dan mmeningkat menjadi 86,60 pada siklus 2. Ini berarti terjadi pen-
ingkatan kemampuan yang cukup signifikan karena kemampuan guru sebelumnya berdasarkan
analisis pada perangkat semester 2 hanya 64,20. Grafik berikut memperlihatkan peningkatan
rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran:
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90,00 Siklus 1; B1,B0
80,00 Pra kegiatan;
70,00 64,20
60,00
50,00
40,00
30,00
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Siklus 2; 88,60

Pra kegiatan Siklus1 Siklus 2

Grafik rata-rata peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
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Siklus 2
1. Perencanaan

Tindakan pada siklus 2 merutpakan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kekuran-
gan atau kelemahan yang terjadi pada siklus 1. Pelaksanaan siklus 2 didasarkan pada hasil eval-
uasi dan refleksi pasca pelaksanaan dipersiapkan adalah (1) menginformasikan waktu pelaksaa-
naan bimbingan ke-2, (2) Menyiapkan hasil evaluasi pelaksanaan siklus 1 berupa rekapan nilai
hasil per individu, (3) mempersiapkan fromat atau teknik bimbingan.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan bimbingan ke-dua dilaksanakan pada tanggal 14 April 2021 bertempat di ruang
guru. Bimbingan berlangsung selama 1 jam setengah. Proses bimbingan kali ini penulis menggu-
nakan power point untuk membantu memberikan penjelasan kepada para peserta. Selain itu, pen-
jelasan lebih detail per item sehingga peserta bisa lebih memahami apa yang disampaikan

3. Observasi

Padatahapan ini kembali dilakukan observasi terhadap kegiatan Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru di kelas setelah dilakukan bimbingan ke-2. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui sehajuh mana perkembangan pelaksakan pembelajaran yang dilakukan guru di
kelas berdasarkan persiapan yang direncanakan. Observasi yang dilakukan menggunakan
instrumen yang sudah disiapkan sebelumnya.

4. Evaluasi dan Refleksi

Pada akhir dari kegiatan siklus 2 kembali dilakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan
kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran. Mekanismenya sama seprti siklus 1,
yaitu dengan memeriksa instrumen persiapan, pelaksanaan serta peilaian pembelajaran yang
dibuat. Setelah itu hasilnya dikumpulkan dan dianalisis oleh penulis dengan negggunakan
instrumen yang sudah disiapkan. Hasilnya dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel Kalsifikasi nilai kemampuan guru siklus 2

No Rentang Nilai Qualifiaksi Jumlah Y%
1 91 -100 Sangat baik 4 26.67
2 81 —-90 Baik 10 66,67
3 71 -80 Cukup 1 6,67
4 51-70 Kurang - 0
5 00 - 50 Sangat kurang - 0

Berdasarkan tabel diatas nampak bahwa 11 guru peserta kegiatan ada 10 orang (66, 67%)
yang memperoleh nilai Baik, bahkan 4 orang guru (26,67%) memperoleh nilai dengan Sangat
baik. Artinya 14 orang guru (93,33%) yang sudah mencapai nilai minimal 81. Meskipun masih
ada 1 orang guru (6,67%) dengan nilai Cukup namun masih belum berhasil mencapai angka
minimal 81. Sedangkan Nilai rerata Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelaja-
ran adalah 86,60

Kegiatan refleksi pada akhir siklus 2 dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan kesan
peserta selama mengikuti kegiatan ini, baik dari sisi pengelolaan, informasi baru serta aplikasi
dari hasil kegiatan.
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Menyampaikan hasil telaah terhadap perangkat guru serta hasil observasi kelas dalam bentuk
rekapitulasi sehingga masing-masing guru bisa mengetahui posisi/kemampuannya dalam melak-
sanakan pembelajaran. Selanjutnya penulis memberikan bimbingan berupa masukan perbaikan
secara garis besar dari terhadap kelemahan-kelemahan guru baik dari sisi persiapan, pelaksanaan
pembelajaran, serta penilian pembelajaran. Kemudian, dilakukan proses tanya jawab terutama terh-
adap poinpoin yang mungkin masih belum difahami. Dan terakhir guru dimintai untuk memperbaiki
perangkat yang dibuat sesuai arahan dari penulis, kemudian hasil pekerjaan peserta lalu dikumpul-
kan untuk dilakukan anlisis berdasarkan insrumen yang sudah disiapkan

3. Observai

Pada tahapan ini dilakukan pemantauan terhadap kegiatan Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru di kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sehajuh mana perangkat
persiapan pembelajarn dapat dilaksnakan di kelas. Observasi yang dilakukan menggunakan
instrumen yang sudah disipakan sebelumnya.

4. Evaluasi dan refleksi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan guru dalam melak-
snakan proses pembelajaran setelah diberi bimbingan. Evaluasi dilakukan terhadap hasil peker-
jaan guru berupa penyusunan perangkat persiapan pembelajaran serta meganalisa hasil obser-
vasi kelas. Setelah itu hasil pekerrjaan guru dianalisis dengan menggunakan instrumen yang
sudah disediakan. Hasil evaluasi, yaitu Nilai serta klasifikasi Nilai yang diperoleh guru tersaji
pada tabel berikut:

Tabel Kalsifikasi nilai Kemamaun guru siklus 1

No Rentang Nilai Qualifiaksi Jumlah %
1 91-100 Sangat baik 1 6.67
2 81 -90 Baik 9 60,00
3 71 —-80 Cukup 5 33,33
4 61 —-70 Kurang - 0
5 <=60 Sangat kurang - 0

Berdasarkan tabel diatas nampak bahwa dari 15 orang guru peserta kegiatan ada 9 orang
(60,00%) yang memperoleh nilai Baik, bahkan 1 orang guru (6,67%) memperoleh nilai dengan
Sangat baik. Artinya 10 orang guru (66,67%) yang sudah mencapai nilai minimal 81. Tetapi
masih ada 5 orang guru (33,33%) yang masih belum berhasil, belum mencapai angka minimal
81, yaitu dengan nilai Cukup. Sedangkan Nilai rerata Kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran adalah 81,80

Kegiatan refleksi dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan kesan peserta selama
mengikuti kegiatan ini, baik dari sisi pengelolaan, informasi baru serta aplikasi dari hasil ke-
giatan.

Secara umum, kegiatan Bimbingan pertama atau siklus 1 berhasil, karena sebagian besar
peserta menyatakan bahwa bimbingan ini memberikan banyak manfaat khususnya mengetahui
secara pasti tahapan-tahapan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan demikian
mereka dapat mengembangkannya dalam praktek pembelajaran selanjutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan, maka dilakukan pemeriksaan serta telaah terhadap
perangkat pembelajaran, yaitu perangkat persiapan pembelajaran dan perangkat evaluasi/
penilaian pembelajaran yang dibuat oleh para guru-guru mata pelajaran yang berjumlah 15
orang pada semester genap SMA Negeri 1 Kodi tahun pelajaran 2020/2021. Sedangkan untuk
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajarn dilakukan observasi kelas pada saat guru
mengajar di kelas pada awal masuk semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Pemeriksaan
terhadap perangkat guru serta hasil observasi tersebut dilakukan dengan meggunakan instrumen
yang sudah disediakan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan
awal para guru dalam melaksanakan proses pembelajarn. Hasilnya tampak pada tabel berikut:

Tabel Klasifikasi Nilai Kemampuan guru pra kegiatan

No Rentang Nilai Qualifikasi Jumlah %
1 91-100 Sangat baik 0 0
2 81 -90 Baik 0 0
3 71 — 80 Cukup 2 13,33
4 51-70 Kurang 11 73,33
5 00-50 Sangat kurang 2 13,33

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa belum ada guru yang mampu mencapai nilai
minimal 81. Atau dapat dikatakan bahwa jumlah guru yang dapat Nilai dengan kualifikasi Baik
dan sangat baik tidak ada (0%). Sedangkan untuk yang mendapat nilai Cukup adalah 2 orang
(13,33%). Dan sisanya yang terbanyak yang mendapat nilai kurang 11 orang (73,333%), dan
yang mendapat nilai sangat kurang 2 orang (13,33%). Dengan demikan hasil ini lalu diasum-
sikan bahwa guru belum mampu melaksanakan proses pembelajarn sesuai standar. Meskipun
demikan tetap dilakukan perhitungan untuk mengetahui rerata kemampuan guru dalam hal
melaksanakan proses pembelajaran, digunakan rumus:

Dari hasil perhitungan ini menunjukan bahwa Nilai rerata kemampuan guru dalam melak-
sanakan proses pembelajaran hanya 64,20 (masih kurang)

Pelaksanaan
Siklus 1 (hari pertama)
1. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan tindakan atau kegiatan, maka dilakukan persiapan-persiapan agar
pada saat pelaksanaan dapat berjalan sesuai harapan. Adapun persiapan yang dilakukan adalah:
(a) Menyusun jadwal kegiatan pelaksanaan, (b) Meminta kesediaan seorang Tenaga kependi-
dikan untuk menjadi pendamping, (c) Mempersiapkan instrumen/format penilaian Perangkat
persiapan, Format/instrumen observasi Pelaksanaan Pembelajaran dan format penilaian pem-
belajaran (d) Mempersiapkan rekapitulasi hasil penilaian.

2. Pelaksanaan

Kegiatan Siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 Maret 2021 bertempat di ru-
ang pertemuan SMA Ngeri 1 Kodi. Pada pertemuan ini, Penulis memulai kegiatan bimbingan
terhadap para guru. Tahapan kegatan bimbingan pada saat itu adalah sebagai berikut:
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Desain Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (school action research) dengan
mengadopsi model Arikunto (2006: 93). Penelitian dilaksanakan selama 2 siklus, dengan tiap
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pemantauan,
(4) evaluasi dan refleksi.

Sumber data untuk kegiatan ini adalah 15 orang guru yang mengajar mata pelajaran
yang berbeda-beda serta jenjang kelas dari kelas X. XI dan XII pada SMA Negeri 1 Kodi.
Karena fokus kegiatan ini adalah pada ranah kognitif, maka instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah instrumen daftar cocok (checklist). Daftar cocok dengan daftar
pernyataan sebagai berikut: Untuk perangkat persiapan pembelajaran berisi 24, untuk perangkat
pelaksanaan pembelajaran ada 22 pernyataan, serta untuk evaluasi/penilaian pembelajaran ada
13 pernyataan.

Untuk memperoleh data tentang kemampuan awal guru dalam melasanakan prose
pembelajaran, maka dilakukan pemeriksaan terhadap perangkat guru yang disusun oleh guru
pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan
awal guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, maka dilakukan observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran yan dilakukan oleh guru pada awal smester genap (2) tahun pelajaran
2020/2021.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik deskriftif kuantitatif,
dengan penjelasan sebagai berikut:

Pertama, data kuantitatif yang diperoleh dari hasil daftar cocok diolah untuk memperoleh
Nilai masing-masing guru dalam melaksanakan proses pembelajarn dengan menggunakan
rumus:

SP
N=—=x100
SM
Keterangan:
N  :Nilai

SP  : Jumlah skor yang diperoleh

SM : Skor maksimal
Kedua, untuk menghitung rata-rata kemampuan guru digunakan rumus (Siregar, 10:20):

X

X=—
n
Keterangan:
: Nilai Rerata
X : Nilai Perolehan per guru
n : Jumlah guru

Selain itu, untuk membantu penyajian hasil analisis data, terutama penyajian informasi
secara visual, maka dilakukan analisis dengan menggunakan metode grafis.
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didik dalam proses belajar merupakan salah satu indikator proses belajar yang berkualitas. Rasa
keterlibatan yang dilandasi oleh motivasi dan minat yang tinggi dari pihak peserta didik dalam
mengikuti proses belajar di kelas merupakan indikator dari proses yang berkualitas

Soedijarto (1991: 161) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi langsung
proses belajar adalah guru dan pelajar, namun yang paling berpengaruh terhadap mutu hasil
belajar adalah latar belakang kognitif pelajar disusul dengan sistem evaluasi dan kualitas proses
belajar. Sedang yang mempengaruhi langsung kepada guru adalah materi dan sistem penyajian
bahan, sistem administrasi, dan sistem evaluasi. Oleh karena itu peranan guru dalam mengelola
proses belajar mengajar sangat penting. Guru adalah sutradara sekaligus aktor yang sangat
dominan dalam menetukan keberhasilan sebuah proses belajar mengajar di kelas.

Pengertian supervisi klinik

Secara bahasa, supervisi klinis berasal dari kata supervisi dan klinis. Sagala dalam
Yuni Siregar (2010) menyatakan bahwa menurut konsep kuno supervisi dilaksanakan dalam
bentuk “inspeksi* atau mencari kesalahan. Dalam pandangan modern supervisi adalah usaha
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, yaitu supervisi sebagai bantuan bagi guru dalam
mengajar untuk membantu siswa agar lebih baik dalam belajar. Sedangkan klinis dalam hal
ini diartikan sebagai hubungan tatap muka antara upervisor dengan guru yang berfokus pada
tingkah laku yang sebenarnya dari guru yang mengajar di kelas, maksudnya adalah tingkah
laku yang sewajarnya atau tidak dibuat-buat. Sdangkan Cogan mendefisiikan supervisi klinik
sevagai berikut:

The rational and practice designed to improve the teacher s classroom performance. It takes
its principal data from the events of the classroom. The analysis of these data and the relationships
between teacher and supervisor from the basis of the program, procedures, and strategies designed
to improve the student s learning by improviing the teacher s classroom behaviour.

Berdasarkan pendapat Cogan ini dapat dsimpulkan bahwa supervisi klinik merupakn
pembinaan perfomance guru dalam memgelola proses belajar mengajar untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik.

Tujuan supervisi klinik

Menurut Acheson dan Gall, dalam Sergiovanni (1982) tujuan supervisi klinik adalah
meningkatkan pengajaran guru di kelas. Tujuan ini dirinci lagi ke dalam tujuan yang lebih
spesifik, sebagai berikut: (1) Menyediakan umpan balik yang obyektif terhadap guru, mengenai
pengajaran yang dilaksanakannya, (2) Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-
masalah pengajaran, (3) Membantu guru mengembangkan keterampilannnya menggunakan
strategi pengajaran, (4) Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan keputusan
lainnya dan (5) Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap pengembangan
profesional yang berkesinambungan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di ruang guru SMA Negeri 1 Kodi pada tahun pelajaran 2020/2021.
Sedangkan waktu pelaksanaannya dilakukan pada awal semester genap selama 3 (tiga) bulan,
yaitu pada bulan Februari, Maret dan April 2021. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini
adalah 15 orang guru SMA Negeri Kodi dari berbagai mata pelajaran.
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Kemampuan menurut Kunandar (2008) adalah suatu yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan defenisi tersebut
dapat penulis ambil kesimpulan bahwa kemampuan guru adalah potensi atau kesanggupan
yang dikuasai guru untuk melakukan suatu aktifitas atau kegiatan. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, maka yang dimaksudkan dengan kemampuan guru adalah kemampuan guru
dalam mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran serta menilai/mengevaluasi
hasil pembelajaran.

Macam-kamampuan guru

Seorang guru akan mampumelaksanakan tugasnya dengan baik apabilaia memilikikemampuan
dasar atau kompetensi keguruan yang dimilikinya. Hal ini mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap keberhasilan pengajarannya. UU RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal
8 menyebutkan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal
8 kemudian dijelaskan kembali pada pasal 10 ayat 1 yang berbunyi kompetensi guru sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi : (1) Kompetensi Pedagogik, kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan penilaian, (2) Kompetensi Kepribadian, memiliki karakteristik kepribadian
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian
yang mantap dari seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakat, (3) Kompetensi Profesional, kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan
dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung
jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. Kompetensi ini artinya
guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan,
(4) Kompetensi Sosial, kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara interaktif
dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Proses belajar mengajar

Peningkatan kualitas lulusan sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung bagaimana
lembaga pendidikan tersebut mengelola proses belajar mengajar atau proses pembelajaran.
Menurut Soedijarto (1991: 160-161) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan proses-belajar
adalah segala pengalaman belajar yang dihayati oleh peserta didik. Makin intensif pengalaman
yang dihayati oleh peserta didik makin tinggilah kualitas proses belajar yang dimaksud. Ini
berarti bahwa guru berperan penting dalam merancang dan mengelola pengalaman belajar yang
lakukan oleh peserta didik. Semakin tinggi kualiatas pengalaman belajar yang dialami tentu
semakin tinggi kualitas lulusan yang dihasilkan.

Intensitas pengalaman belajar dapat dilihat dari tingginya keterlibatan pelajar dalam
hubungan belajar mengajarnya dengan guru dan obyek belajar. Bila dalam proses belajar
mengajar sebagian besar waktu peserta didik digunakan untuk mendengarkan dan mencatat
penjelasan guru, dalam ukuran pengertian kualitas proses belajar, suasana kelas demikian
dipandang sebagai kurang memiliki kualitas yang memadai. Tingkat partisipasi aktif peserta
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Sejalan dengan itu, maka tugas dan tanggung jawab utama seorang guru / pengajar adalah
mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif. Hal ini ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara subjek pengajaran; guru sebagai penginisiatif awal
dan pengarah serta pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif
untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran. Selain itu, seorang guru harus memberikan
kesan yang mendalam kepada peserta didik sehingga materi itu betul-betul dikuasai dan dipahami
peserta didik, guru membuat umpan balik sesuai dengan materi yang dipelajari dengan profesional,
serta bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi pernbelajaran.

Namun, berdasarkan pengamatan selama ini bahwa terdapat kesan guru belum melak-
sanakan tugasnya secara optimal dalam pembelajaran. Perangkat pernbelajaran yang dibuat dan
direncanakan sering dijadikan hanya sekedar pelengkap dan pelepas tanggung jawab. Sebagain
besar guru masih melaksanakan pembelajaran secara tradisional, kurang sistematis serta kurang
memperhatikan rnetode dan teknik pernbelajaran serta pengelolaan kelas masih menggunakan
pola tradisional. Akibatnya, guru cendrung tampil sebagai pemain tunggal, sedangkan para pe-
serta didik hanya bisa mendengarkan dengaan teratur, tertib tanpa adanya pengalaman belajar
yang menantang dan inspiratif.

Inilah kenyataan yang juga terjadi di SMA Negeri 1 Kodi. Berdasarkan pemantauan terh-
adap perangkat pembelajaran yang disusun selama semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021,
kebanyakan perangkat yang dibuat cendrung hanya untuk memenuhi tuntutan adminidtrasi atau
karena “takut” sama Kepala Sekolah. Begitu juga dengan proses pembelajaran yang diobser-
vasi, kebanyakan masih menggunakan pola tradisonal atau feacher- centered teaching. Selain
itu, penilaian hasil belajar peserta ddik, banyak yang nilainya tidak mengikuti ketetuan dan
prosedur penilaian, misalnya nilai semester tidak diolah dengan nilai harian, tetapi cendrung
langsung jadi sehingga tidak menggambarkan kompetensi peserta didik yang sebenarnya.

Oleh karena itu kondisi ini harus dicarikan solusinya. Salah satu alternatif pemecahan
masalah ini adalah meningkatkan kemampuan guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran
melalui Supervisi Klinik. Secara khusus, kegiatan ini ditujukan kepada guru-guru yang kemam-
puannya sangat rendah yang berasal dari berbagai macam mata pelajaran yang berbeda.

LANDASAN TEORI
Pengertian Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa, sanggup melakukan, atau dapat
(Hoetomo, 2005). Kartini Kartono dan Dali Dula ( 1987) dalam kamus psikologi menjelaskan
tentang pengertian kemampuan yaitu istilah umum yang dikaitkan dengan kemampuan atau potensi
menguasai suatu keahlian ataupun pemikiran itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup melakukan sesuatu).
Kemudian kata mampu mendapatkan awalan ke- dan akhiran -an, sehingga kemampuan dapat
diartikan sebagai kekuatan, kecakapan, kesanggupan (Depdikbud, 2005).

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebutkan bahwa kompetensi (kemampuan) adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya. Guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
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PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM MELAKSANAKAN
PROSES PEMBELAJARAN MELALUI SUPERVISI KLINIK
DI SMA NEGERI 1 KODI

Oleh: :
Ahmad Abubakar
SMA Negeri 1 Kodi Kabupaten Sumba Barat Daya
Email: 71ahmad73@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertitik tolak dari kenyataan bahwa masih banyak guru di SMA Negeri 1 Kodi
vang belum melaksanakan proses pembelajaran sesuai standar, mulai dari persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi. Hal ini tampak dari perangkat pembelajaran yang dibuat hanya sekedar pelengkap
administrasi, melaksanakan pembelajaran secara tradisional, kurang sistematis serta kurang
memperhatikan rnetode dan teknik pernbelajaran serta hasil penilain pembelajaran yang tidak
mengikuti prosedur penilaian sesuai ketentuan.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah 15 orang guru SMA Negeri 1 Kodi. Desain
Pelitian ini adalah Penelitian Tindak Sekolah dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksnaan,
pengamatan dan evaluasi dan refleksi, yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus dilaksanakan
selama 1 kali pertemuan selama 1,5 jam melalui Bimbingan Kelompok. Data diperoleh dari hasil
dafiar cocok yang diolah untuk memperoleh nilai masing-masing guru dalam mempersiapkan
perangkat persiapan pembelajarn dan Perangkat penilaian, serta observasi untuk pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif quantitatif.

Hasil yang diperoleh dari tindakan ini adalah terjadinya peningkatan kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajarn. Dari 15 peserta yang mengikuti kegiatan ini, 10 orang
(66, 66%) berhasil melampau nilai minimal 81 pada siklus 1 dan meningkat jumlahnya menjadi
14 orang (93,33%) pada siklus 2. Kalau diklasifikasikan nilai perolehan peserta, maka 9 orang
(60,00%) memperoleh nilai Baik pada siklus 1, dan meningkat menjadi 10 orang (66,66%) pada
siklus 2. Sedangkan yang memperoleh nilai amat baik adalah sebanyak 1 orang (6,67%) pada
siklus 1, dan meningkat menjadi 4 orang (26,67%) pada siklus 2. Sedangkan untuk nilai rata-rata
kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran, terjadi peningkatan yang signifikan
menjadi 81,80% pada siklus 1 dan menjadi 86,60% pada siklus 2 jika dibandingkan nilai rata-rata
sebelum pelaksanaan tindakan yang hanya 64,20%.

Kata Kunci: Kemampuan guru, proses pembelajaran, supervisi klinik

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, mengamanatkan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang berkaitan dengan pemahaman pen-
didik/guru dalam mengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Kompetensi ini dapat
dilihat dari kemampuan merencanakan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan in-
teraksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
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Dilihat dari tabel di atas, perbandingan rata-rata hasil tes akhir pada siklus I dan
siklus II menunjukkan adanya sebuah peningkatan dari tiap-tiap siklus. Karena siswa
sudah terbiasa dengan metode pembelajaran feam quiz yang diterapkan.

Dalam siklus I dari 39 peserta didik ada 14 peserta didik yang memenuhi kriteria
tuntas dan 25 peserta didik yang belum tuntas. Setelah diadakan refleksi pada siklus I,
kemudian kekurangan-kekurangannya diperbaiki pada siklus II. Keaktifan dan hasil
belajar peserta didik lebih baik dari siklus I, dari 39 peserta didik ada 30 peserta didik
yang sudah memenuhi kriteria tuntas dan 9 peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus
I ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Pada siklus I dan siklus II bagi peserta didik yang mendapat skor paling tinggi pada
pelaksanaan tes akhir siklus diberikan penghargaan. Penghargaan tersebut diberikan
dalam bentuk pujian dan hadiah. Dengan pujian, peserta didik akan termotifasi untuk
belajar lebih baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka PTK dengan judul

“Penerapan Metode Team Quiz sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Kimia Materi Pokok Reaksi Reduksi Oksidasi” dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

1.

Implementasi metode pembelajaran team quiz pada mata pelajaran Kimia materi pokok
reaksi reduksi oksidasi di SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang dilaksanakan dengan
2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penerapannya diawali dengan pembagian ringkasan
materi oleh guru yang kemudian didiskusikan oleh peserta didik dalam kelompok dan
dipresentasikan. Selanjutnya peserta didik diminta untuk menyelesaikan kuis berkaitan
dengan reaksi reduksi oksidasi dengan bekerjasama dalam kelompoknya.

Hasil belajar peserta didik kelas X TPA. SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang sebelum
diterapkan metode team quiz mempunyai rata-rata sebesar 56,97 dengan ketuntasan
klasikal 50,00%. Setelah diterapkan metode pembelajaran team quiz rata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 67,96 dengan ketuntasan kelas sebesar 71,11% pada siklus I,
dan mendapatkan rata-rata hasil belajar 70,00 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,67%
pada siklus II. Sedangkan kinerja guru pada siklus I sebesar 62,5% dan meningkat menjadi
78,75% pada siklus II.

Saran

Berdasarkan pada simpulan di atas maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:
Dalam pembelajaran Kimia, proses pembelajaran disarankan menggunakan model,
strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan situasi di dalam kelas
dan materi yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran.
Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan ruang lingkup yang lebih luas.
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3) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sehingga seluruh waktu
dapat dimanfaatkan secara optimal.

4)  Peserta didik yang bertanya pada siklus ini meningkat.

5)  Guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir pembelajaran.

6) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kuis sudah baik.

7)  Tumbuhnya rasa percaya diri peserta didik dalam diskusi dan presentasi.

8)  Sikap antusias peserta didik dalam pembelajaran meningkat.

9)  Guru dapat mengelola kelas dengan baik.

10) Suara guru sudah lebih keras.

11) Perhatian guru kepada peserta didik dalam pembelajaran sudah merata.

12) Kemampuan guru membimbing diskusi sudah baik.

13) Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurang aktif sudah lebih baik.

Pembahasan

1.

Siklus I

Berdasarkan nilai ulangan siklus I pada sub materi pokok perkembangan konsep
reaksi redoks dan bilangan oksidasi, dari 39 peserta didik terdapat 14 peserta didik
mencapai kriteria tuntas, dan 25 peserta didik yang belum tuntas. Rata-rata hasil belajar
aspek kognitif peserta didik yang diperoleh dari ulangan pada siklus I sebesar 67,96
dan ketuntasan klasikal sebesar 71,11%. Hasil belajar ini sudah lebih baik dari keadaan
sebelumnya pada saat pra siklus yang rata-ratanya sebesar 56,97. Ini menunjukkan hasil
belajar kognitif pada siklus I dengan menggunakan metode feam quiz sudah mengalami
peningkatan, namun ketuntasan klasikalnya belum memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu sebesar 75%. Sehingga perlu dilaksanakan siklus II sebagai perbaikan.

Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus II pembelajaran telah berjalan dengan lebih baik.
Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan dari lembar observasi, pelaksanaan
pembelajaran feam quiz pada siklus II ini, hasil belajar pada aspek afektif peserta didik
yang dilihat dari keaktifan peserta didik sudah sesuai dengan yang diharapkan, hal ini
tidak terlepas dari kinerja guru pula.

Berdasarkan nilai ulangan siklus I pada sub materi pokok menentukan reduktor dan
oksidator dalam reaksi redoks, tata nama senyawa redoks serta aplikasi konsep redoks
dalam kehidupan, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 70 dengan ketuntasan klasikal
86,67%. Dari 39 peserta didik terdapat 30 peserta didik mencapai kriteria tuntas, dan 9
peserta didik yang belum tuntas. Hasil belajar ini sudah memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu sebesar 75 % sehingga tidak perlu diadakan siklus berikutnya.

Tabel Hasil Belajar Aspek Kognitif Siklus I dan Siklus II
Pelaksanaan Siklus Rata-Rata Kelas Ketuntasan Belajar
Siklus | | 67,96 | 71,11%

Siklus IT | 70,00 | 86,67%
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belum berjalan sesuai rencana tindakan. Hal ini disebabkan peserta didik belum
memahami mekanisme pembelajaran dengan menggunakan metode feam quiz
dengan benar. Untuk itu perlu adanya perbaikan ulang mengenai perencanaan yang
nantinya akan digunakan dalam pembelajaran pada siklus II.

2. Siklus IT
a.  Perencanaan
b.  Tindakan
c.  Observasi (pengamatan)

Iswarni

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukan juga pengamatan atau
observasi terhadap proses tindakan yang telah dilaksanakan. Peneliti mengamati
jalannya proses pembelajaran dengan berpedoman pada format lembar observasi
yang telah disiapkan. Hasil observasi peneliti pada siklus II adalah sebagai berikut:

Adapun hasil pengamatan oleh peneliti terhadap kinerja guru pada saat
pembelajaran feam quiz pada siklus II ini di antaranya: penjelasan guru tentang prosedur
team quiz di kegiatan pendahuluan sudah jelas. Suara guru saat menyampaikan sub materi
menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksi redoks, tata nama senyawa redoks dan
aplikasi konsep redoks sudah keras. Perhatian guru pada setiap kelompok ketika siswa
diskusi sudah merata. Ketepatan guru dalam mengelola waktu menggunakan team quiz
ini baik atau sudah efisien. Guru dapat menjawab pertanyaan dari peserta didik. guru
memperhatikan dengan serius saat siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan
sub babnya. Guru melaksanakan prosedur feam quiz dengan runtut. Demikian juga cara
guru dalam memberikan arahan kepada siswa disaat pembelajaran berlangsung sudah
baik. Guru membimbing siswa berdiskusi dengan penuh kesabaran.

Cara guru memotivasi siswa untuk bertanya sudah baik. Kemampuan guru
dalam meluruskan meteri saat siswa presentasi sangat baik, saat presentasi siswa
menyimpang dari materinya guru langsung membenarkan. Guru dalam membimbing
peserta didik yang kesulitan materi dan menumbuhkan rasa percaya diri pada
peserta didik. Demikian halnya kemampuan guru dalam memberikan semangat
kepada peserta didik dalam mengerjakan kuis. Kecermatan guru dalam mengamati
keaktifan siswa sudah baik.

Ketelitian guru dalam mengoreksi jawaban kuis yang dikerjakan oleh peserta
didik sangat baik. Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurang aktif saat
pembelajaran sudah baik. Keterampilan guru dalan mengelola kelas sudah baik.
Ketepatan guru dalam menyimpulkan materi di kegiatan akhir baik.

Refleksi
Setelah pembelajaran pada siklus II selesai dan telah diketahui keaktifan

maupun hasil belajar peserta didik maka diperoleh beberapa refleksi selama siklus

IT ini berlangsung. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut:

1)  Guru menjelaskan prosedur feam quiz dengan baik.

2)  Pembelajaran dengan metode feam quiz telah berjalan sesuai rencana tindakan.
Baik guru maupun peserta didik telah menjalankan pembelajaran sesuai
dengan mekanisme metode team quiz sehingga pembelajaran berlangsung
secara optimal.
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Hasil Penelitian

1.

Siklus I

a.  Perencanaan

b.  Tindakan

c.  Observasi (pengamatan)

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukan juga pengamatan atau
observasi terhadap proses tindakan yang telah dilaksanakan. Peneliti mengamati
jalannya proses pembelajaran dengan berpedoman pada format lembar observasi
yang telah disiapkan. Hasil observasi peneliti pada siklus I adalah sebagai berikut:

Adapun hasil pengamatan oleh peneliti terhadap kinerja guru pada saat
pembelajaran feam quiz di antaranya: penjelasan guru tentang prosedur team quiz
di kegiatan pendahuluan jelas, hanya saja penyampaiannya terlalu cepat sehingga
kurang dimengerti oleh peserta didik. Suara guru saat menyampaikan materi kurang
keras sehingga peserta didik yang berada di bangku belakang ada yang kurang
memperhatikan. Perhatian guru pada setiap kelompok ketika siswa diskusi juga
belum merata sehingga ada peserta didik yang merasa diacuhkan. Ketepatan guru
dalam mengelola waktu pembelajaran menggunakan feam quiz ini masih kurang,
ada kuis yang belum terselesaikan. Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan
dari peserta didik sudah baik. Guru memperhatikan dengan serius saat siswa dari
perwakilan kelompok mempresentasikan sub babnya.

Guru dalam melaksanakan prosedur feam quiz sudah sesuai dengan prosedur di
RPP. Demikian juga guru dapat memberikan arahan kepada siswa dan menciptakan
komunikasi yang timbal balik disaat pembelajaran berlangsung. Guru kurang
aktif dalam membimbing diskusi. Belum sepenuhnya guru memotivasi siswa
untuk bertanya. Guru menyimak dengan sungguh-sungguh ketika siswa presentasi
sehingga dapat meluruskan meteri ketika siswa menyimpang dari materi.

Guru membantu peserta didik yang kesulitan materi sehingga peserta didik
menjadi paham dan guru dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik.
Demikian halnya kemampuan guru dalam memberikan semangat kepada peserta
didik dalam mengerjakan kuis. Guru cermat dalam mengamati keaktifan siswa.
Guru sangat teliti dalam mengoreksi jawaban kuis yang dikerjakan oleh peserta
didik, sehingga ketika peserta didik salah dalam menjawab kuis guru langsung
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk membetulkannya.

Guru belum seluruhnya mengkondisikan siswa yang kurang aktif saat
pembelajaran. Guru sudah terampil dalan mengelola kelas. Guru belum
menyimpulkan materi dikegiatan akhir karena waktunya kurang.

Refleksi

Refleksi pada siklus I berupa perenungan peneliti terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus I yaitu tentang kelebihan dan kekurangannya. Dengan
memperhatikan hal-hal yang perlu diambil dan dilaksanakan untuk perbaikan pada
siklus berikutnya yaitu siklus II.

Pada pelaksanaan siklus I ini pelaksanaan pembelajaran materi perkembangan
konsep redoks dan bilangan oksidasi dengan menggunakan metode feam quiz masih
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Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Data kuantitatif diolah dengan menggunakan deskriptif persentase. Nilai yang
diperoleh peserta didik dirata-rata untuk ditemukan keberhasilan individu dan
keberhasilan klasikal sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Ketuntasan
belajar klasikal dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 60 dengan ketuntasan klasikal
minimal 75% dari jumlah peserta didik, memperoleh nilai 60.

b.  Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi berbentuk kalimat. Data
yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dengan metode feam quiz.
Keberhasilan dalam pembelajaran ditandai dengan semakin meningkatnya keaktifan
dan hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui hasil belajar.

Indikator Keberhasilan

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari hasil pekerjaan peserta didik pada lembar
kerja kelompok dan hasil tes evaluasi pada tiap akhir siklus. Dalam penelitian ini yang dapat
dijadikan tolak ukur ketuntasan belajar suatu kelas adalah apabila nilai rata-rata kelas 60 dengan
ketuntasan klasikal minimal 75% dari jumlah peserta didik, memperoleh nilai 60.

Indikator keaktifan dalam penelitian ini adalah apabila keaktifan guru dalam proses
pembelajaran meningkat ditandai 75% guru aktif dalam pembelajaran.

ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pra Siklus

Tahap pra siklus dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2018, peneliti mengamati keaktifan
peserta didik di kelas X IPA.1 saat pembelajaran Kimia pada materi pokok larutan elektrolit
dan non elektrolit. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan kegiatan pembelajarannya
masih menggunakan metode ceramah, sehingga komunikasi antar guru dengan siswa hanya
satu arah. Peserta didik yang duduk di belakang juga terlihat ada yang mengantuk dan ada
yang mengobrol dengan temannya. Hasil belajar aspek kognitif nilai ulangan materi redoks dua
tahun sebelumnya yaitu tahun pelajaran 2016/2017 dan 2017/2018 dijadikan nilai pra siklus.
Keaktifan peserta didik juga didapatkan dari wawancara peneliti dengan guru Kimia kelas X
IPA.1. Beliau menyatakan bahwa peserta didik kurang aktif dalam mengikuti proses belajar
mengajar terutama pada materi pokok reaksi reduksi oksidasi pada tahun pelajaran 2017/2018
dan 2018/2019. Adapun hasil analisis yang diperoleh adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel Hasil Belajar Materi Reaksi Redoks (Nilai Pra Siklus)

Tahun Rata-Rata Kelas | Ketuntasan Belajar
2016/2017 55,31 50%
2017/2018 58,63 50%

Nilai rata-rata kelas materi redoks pada tahun pelajaran 2016/2017 dan 2017/2018 adalah
56,97 dengan ketuntasan belajar 50% dan ini menunjukkan masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada tahun pelajaran tersebut yaitu 60.
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Metode Penelitian

1.

Prosedur Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, siklus I berupa implementasi serangkaian
kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan untuk mengatasi masalah. Siklus
I1, II1, dan seterusnya berupa implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah
direvisi untuk mengatasi masalah pada siklus pertama yang belum tuntas. Masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a.  Prasiklus
Dalam pra siklus ini peneliti melihat hasil belajar Kimia pada materi pokok
reaksi reduksi-oksidasi dua tahun sebelumnya yang pelaksanaannya belum
menggunakan metode team quiz yaitu tahun pelajaran 2016/2017 dan 2017/2018.
Hasil belajar dan ketuntasan klasikal pada 2 tahun sebelumnya kemudian dirata-
rata sebagai nilai pra siklus. Untuk mengetahui tingkat keaktifan peserta didik,
digunakan teknik wawancara kepada guru Kimia yang bersangkutan mengenai
keaktifan peserta didik pada materi reaksi reduksi-oksidasi pada 2 tahun terakhir. Di
samping itu juga digunakan observasi pada tahun ini dimana pengambilan datanya,
diambil ketika guru menerangkan materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit.
Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan keberhasilan pembelajaran
Kimia dengan metode pembelajaran feam quiz pada siklus I dan siklus II.
b.  Siklus I
a.  Perencanaan

b Tindakan

c.  Pengamatan
d Refleksi

c. SiklusII

a. Perencanaan
b Tindakan

c.  Pengamatan
d Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, wawancara, tes, dan observasi.

Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk
menggambarkan keberhasilan pembelajaran melalui metode pembelajaran team quiz.
Data penelitian yang terkumpul, setelah ditabulasi kemudian dianalisis untuk mencapai
tujuan-tujuan penelitian.
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2. Prasiklus |31 Januari| 2x45 |a. Perkenalan peneliti dengan peserta didik
2019 menit |b. Mengamati guru dalam mengajar Kimia
c. Mengamati keaktifan peserta didik
3. Siklus I 5 Februari| 2x45 |a. Penjelasan peneliti tentang materi yang

(pertemuan I) 2019 menit akan disampaikan dengan menggunakan
metode feam quiz

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode
team quiz pada materi perkembangan
konsep redoks dan konsep bilangan oksidasi

c. Pemberian pekerjaan rumah

4. Siklus I 9 Februari| 2x45 |a. Pembahasan PR

(pertemuan II) 2019 menit |b. Persiapan tes evaluasi

c. Pelaksanaan tes evaluasi siklus I dengan sub
materi pokok perkembangan konsep redoks
dan konsep bilangan oksidasi

5. Siklus 11 12 2 x45 |a. Penjelasan peneliti tentang materi yang
(pertemuan I) | Februari menit akan disampaikan dengan menggunakan
2019 metode team quiz

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode feam quiz pada sub
materi oksidator dan reduktor dalam reaksi
redoks tata nama senyawa reaksi redoks dan
penerapan konsep redoks

Pemberian pekerjaan rumah

Pembahasan PR

Persiapan tes evaluasi

Pelaksanaan tes evaluasi siklus II dengan
sub materi pokok oksidator dan reduktor
dalam reaksi redoks, tata nama senyawa
reaksi redoks dan penerapan konsep redoks

6. Siklus II 16 2x45
(pertemuan II) | Februari menit
2019

o o wlo

Kolaborator

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi atau kerjasama antara praktisi (guru,
kepala sekolah, siswa, dan lain-lain) dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang
permasalahan, pengambilan keputusan, dan akhirnya melahirkan kerjasama tindakan (action).
Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, maka kerjasama (kolaborasi) antara guru dengan
peneliti menjadi hal sangat penting. Dalam PTK, kedudukan peneliti setara dengan guru, dalam
arti masing-masing mempunyai peran dan tanggung jawab yang saling membutuhkan dan
saling melengkapi untuk mencapai tujuan. Peran kerjasama (kolaborasi) sangat menentukan
keberhasilan PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan,
melaksanakan penelitian, menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan
akhir. Kolaborasi dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru Kimia SMA Negeri
17 Kabupaten Tangerang.
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suhardjono dan
Suharsimi menyatakan bahwa PTK adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada kelas
atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi,

dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengenai halhal yang
terjadi di dalam kelas.

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 4 tahap, secara rinci sebagai berikut:
perencanaan, tindakan (pelaksanaan), pengamatan (observasi), dan refleksi.

| Perencanaan | I:_j\,

R
| Refleksl | SIKLUS! | Pelalaaneen |

%:. I Pengamaten ' (\r‘—_ﬂ

| Perencansan | 3\7

Refleksl |  SHKLUSH [ Pelukarmm |

ﬁc_.] Pengamatan [
"

Gambar Siklus dalam PTK

Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA.1 SMA Negeri
17 Kabupaten Tangerang tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah peserta didik kelas X IPA.1
sebanyak 39 peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas ini melibatkan guru Kimia SMA Negeri
17 Kabupaten Tangerang sebagai kolaborator.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang. Sedangkan waktu

penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2019 sebagaimana dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tanggal/ | Alokasi .
No Tahapan Bu%fn Waktu Kegiatan
1. Observasi 10-30 | 3 minggu |a. Wawancara dengan guru Kimia kelas X
awal Januari IPA.1
2019 b. Persiapan dan pencarian data yang
mendukung rencana pelaksanaan penelitian
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menjadi satu bagian yang berharga untuk iklim belajar di kelas. Salah satu strategi kolaboratif
adalah dengan menggunakan metode quiz team (menguji tim).

Team quiz merupakan metode dimana siswa dilatih untuk belajar dan berdiskusi kelompok.
Satu kelompok presentasi ke kelompok lain, kemudin memberikan kuis ke kelompok lain
tersebut. Apabila kelompok tersebut tidak bisa menjawab maka pertanyaan dilempar ke
kelompok selanjutnya, dan seterusnya hingga semua kelompok melakukan presentasi kemudian
memberikan kuis. Metode feam quiz ini disusun dan diimplementasikan oleh peneliti agar dapat
membantu memudahkan siswa dalam memahami materi reaksi reduksi-oksidasi. Oleh karena
itu, peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Team Quiz sebagai Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia Materi Pokok Reaksi Reduksi Oksidasi”.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Landasan Teori

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu yang ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan untuk memperoleh kecakapan
dan pengetahuan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalamanbelajarnya. Horward Kingsley membagi 3 macamhasil belajar, yakni(a) keterampilan
dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne
membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual,
(c) strategi kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi.
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah psikomotor adalah
ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu.

Penerapan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Untuk mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan
masalah proses belajar mengajar, bisa dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat.
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Kimia khususnya pada materi pokok reaksi
reduksioksidasi di antaranya dengan team quiz.

Dalam penelitian ini, solusi yang dirasa paling efektif adalah penerapan metode
pembelajaran team quiz untuk melatih peserta didik berdiskusi kelompok tentang materi
redoks, sehingga peserta didik akan membangun pengetahuannya secara mandiri terutama
dalam penyelesaian soal.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis tindakan pada penelitian ini dapat
dirumuskan: melalui penerapan metode team quiz sebagai upaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Kimia materi pokok reaksi reduksi oksidasi dapat ditingkatkan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan
tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang
tuanya dan manakala anak-anak sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik
anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik
oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia.

“Education is a process or an activity which is directed at producing desirable changes
in the behavior of human beings. Education also my be viewed as the socialization process. the
process by which the child is inducted in to the mores of the society in which he lives”.

Dari definisi pendidikan di atas dinyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses
atau suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku manusia. Pendidikan juga
merupakan proses sosial: proses yang mana anakanak ditempatkan ke dalam kebudayaan sosial
tempat anak-anak hidup.

Pelajaran Kimia merupakan salah satu dari pelajaran dalam rumpun sains yang merupakan
dasar bagi ilmu pengetahuan yang lain, seperti kedokteran, farmasi, dan lain-lain. Banyaknya
konsep Kimia yang bersifat abstrak yang harus diserap siswa dalam waktu relatif terbatas
menjadikan ilmu Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa.
Salah satunya dalam materi reaksi reduksi-oksidasi, sehingga banyak siswa gagal dalam belajar
Kimia. Pada umumnya siswa cenderung belajar dengan hafalan daripada secara aktif mencari
untuk membangun pemahaman mereka sendiri terhadap konsep mata pelajaran Kimia.

Fakta di lapangan terdapat beberapa kendala, antara lain kurangnya partisipasi guru dalam
merancang dan menerapkan metode pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik terhadap
materi reaksi redoks. Pembelajaran yang tidak melibatkan perhatian dan minat siswa disinyalir
menjadi salah satu penyebab menurunnya nilai akademik di SMA Negeri 17 Kabupaten
Tangerang. Hasil belajar Kimia belum seluruhnya mencapai nilai rata-rata KKM seperti yang
diharapkan.

Dari uraian di atas, maka belajar aktif itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau hanya menerima
dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab
itu diberikan perangkat tertentu untuk dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari
pengajar. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian
menyimpannya dalam otak.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar
secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas
pembelajaran. Dengan ini, mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide
pokok dari materi, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta didik
diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental, tetapi juga fisik.
Dengan cara ini diharapkan peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Salah satu cara terbaik untuk mengembangkan belajar yang aktif adalah memberikan tugas
belajar yang diselesaikan dalam kelompok kecil peserta didik. Dukungan sejawat, keragaman
pandangan, pengetahuan dan keahlian, membantu mewujudkan belajar kolaboratif yang
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PENERAPAN METODE TEAM QUIZ SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN KIMIA MATERI POKOK REAKSI
REDUKSI OKSIDASI

Oleh:
Iswarni
SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang
Email: iswarniar65@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang yang mendasari judul ini di antaranyan adalah belum adanya variasi guru
dalam menerapkan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik di sekolah, guru
lebih sering menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik cenderung kurang aktif di kelas
ketika pembelajaran. Hasil belajar peserta didik juga masih rendah dimana nilai rata-ratanya
belum memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk mengetahui 1)
Penerapan metode team quiz pada materi pokok reaksi reduksi oksidasi. 2) Melalui penerapan
metode pembelajaran team quiz dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Kimia materi pokok reaksi reduksi oksidasi.

Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA.1 SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang
tahun ajaran 2018/2019. Dari hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran Kimia,
keaktifan peserta didik dalam materi reaksi reduksi oksidasi masih kurang aktif. Peserta didik
hanya menunggu sajian dari guru sehingga mereka kurang aktif dalam menemukan konsep sendiri.
Dalam mempelajari materi reaksi redoks peserta didik cenderung menghafalkan contoh, sehingga
konsep yang mereka terima akan sulit dipahami. Untuk itu diperlukan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode team quiz.

Obyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA.1 SMA Negeri 17 Kabupaten Tangerang
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 39 orang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus.

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari nilai lembar kerja diskusi kelompok yang dikerjakan
oleh peserta didik dengan menggunakan metode team quiz dan nilai tes evaluasi di tiap akhir siklus.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada
tahap pra siklus, rata-rata hasil belajar 56,97 dengan ketuntasan belajar 50%. Setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus I, dengan metode team quiz, peserta didik menjadi aktif dan pemahaman
konsep peserta didik menjadi meningkat. Rata-rata hasil belajar sebesar 67,96 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 71,11%. Sedangkan pada siklus 11 setelah diadakan refleksi pelaksanaan tindakan
pada siklus I, rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yaitu sebesar 70 dan
ketuntasan klasikal sebesar 86,67%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dan hasil belajar
peserta didik pada materi pokok reaksi reduksi oksidasi dengan metode team quiz meningkat.

Kata kunci: team quiz, hasil belajar siswa, reaksi reduksi oksidasi
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pertama ini peneliti sudah menemukan hasil yang positif. Hal ini terbukti dengan adanya
tanggapan dan antusias siswa terhadap metode yang diaplikasikan yaitu dalam mengikuti
langkah-langkah dalam kegiatan layanan bimbingan klasikal.

Dari reaksi dan tanggapan siswa, terbukti bahwa memberikan layanan bimbingan
klasikal dengan menggunakan media IT (Information and Technology) ini berhasil
diterapkan untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
klasikal kelas VIII-5 SMP Negeri 25. Terlihat dari pencapaian skor pengamatan siswa
pada siklus I adalah 164. Hasil dari penggunaan media IT (Information and Technology)
ini adalah antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 SMP
Negeri 25 meningkat.

2. Siklus Kedua

Siklus kedua ini adalah sebagai refleksi dari siklus yang pertama. Pada siklus kedua
ini layanan bimbingan klasikal penggunaan media IT (Information and Technology) pada
siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tepat sasaran.

Peningkatan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal yang terjadi
di siklus yang kedua ini, terbilang cukup tinggi yaitu mencapai jumlah skor 192. Layanan
bimbingan klasikal dengan menggunakan media IT (/nformation and Technology) dapat
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5
SMP Negeri 25.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV dengan metode penelitian yang
dijelaskan pada BAB III dan dengan kajian teori yang dijelaskan pada BAB II serta dengan
latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB I, maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan di kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tahun pelajaran 2018/2019, yaitu:
“Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019” telah tepat sasaran dan berhasil dilaksanakan. Terlihat perbandingan perolehan
skor pada lembar observasi yaitu pada siklus I mencapai skor 164 dan pada siklus Il meningkat
menjadi 192.

Saran
Berrdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti membuat saran-saran berikut:

1.  Untuk penggunaan media IT (/nformation and Technology), Untuk langkah ke depan
penggunaan IT dalam proses bimbingan di harapkan bisa menggunakan alat IT yang
lengkap untuk mencapai keberhasilan yang lebih tinggi.

2. Untuk antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal, siswa diharapkan
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan baik agar lebih paham meteri yang
disampaikan oleh guru BK. Dan yang lebih utama adalah siswa dapat berubah ke arah
yang lebih baik setelah mengikuti proses bimbingan.
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Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Meningkatnya Antusias Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Klasikal
dengan Media IT (Information and Technology) pada Siklus 11

Nama guru  : Maria Rosita Sirait, S.Pd.
Durasi waktu : 1 x40

Indikator
No Nama 1 2 3 Skor
1231 [2]3]1]2]3
Terdapat 24 siswa Terdapat 3 indikator 192

Keterangan:
Indikator 1 : Siswa aktif bertanya selama proses bimbingan.

Indikator 2 : Siswa mampu responsif selama proses bimbingan.
Indikator 3 : Siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi
bimbingan.

Grafik Perbandingan Hasil Pengamatan terhadap Siswa
pada Siklus I dan Siklus I1

JUMLAH SKOR

195
190
185
180
175
170
165
160 -
155 1
150 -

= JUMLAH SKOR

SIKLUS | SIKLUS I

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus I dan siklus II di atas diperoleh kesimpulan
bahwa telah banyak siswa yang tingkat antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal tinggi. Oleh karenanya siklus ketiga tidak perlu dilanjutkan.

Pembahasan
1. Siklus Pertama
Pada siklus pertama ini dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pada jam pengembangan
diri. Pada siklus I peneliti langsung memberikan layanan bimbingan klasikal dengan
menggunakan media IT (Information and Technology). Dari hasil penelitian di siklus yang
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klasikal rendah. Oleh karenanya perlu sekali dilaksanakan layanan bimbingan klasikal
yakni memberikan layanan informasi dan memberikan tindakan agar antusias siwa
dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal meningkat.

4. Hasil Penelitian Siklus I

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan

Selama kegiatan bimbingan berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan layanan bimbingan klasikal dengan mengisi
lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan antusias siswa dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.

Aspek-aspek yang dinilai dalam pengamatan pada layanan bimbingan klasikal
dengan menggunakan media IT (/nformation and Technology) ini meliputi siswa
mampu aktif bertanya selama proses bimbingan, siswa mampu responsif selama proses
bimbingan, siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi
bimbingan.

Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa

Meningkatnya Antusias Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Klasikal

dengan Media IT (Information and Technology) pada Siklus I

Nama guru  : Maria Rosita Sirait, S.Pd.
Durasi waktu : 1 x 40

No

Indikator
Nama 1 2 3 Skor
1231 ]2]3]1]2]3

Terdapat 24 siswa Terdapat 3 indikator 164

Keterangan:
Indikator 1 : Siswa aktif bertanya selama proses bimbingan.

Indikator 2 : Siswa mampu responsif selama proses bimbingan.
Indikator 3 : Siswa fokus memperhatikan guru BK yang sedang menyampaikan materi

d.

bimbingan.

Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke I ini adalah layanan bimbingan klasikal dengan
menggunakan media IT (Information and Technology) pada siklus I ini berjalan
dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yang ditunjukkan oleh siswa
dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan klasikal.

5. Hasil Penelitian Siklus I1

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan
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5 — 10 September 2018 Mencari data: tanda-tanda adanya siswa yang antusiasnya

dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal rendah, mencari
siapa saja siswa yang antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal rendah

11 September 2018 Menambah sumber refrensi untuk menyusun proposal
penelitian

12 September 2018 Menyusun instrument penelitian

13 September 2018 Pelaksanaan penelitian pra siklus

18 — 25 September 2018 | Pelaksanaan penelitian siklus I

25 —30 September 2018 | Mengolah data hasil penelitian siklus I

1 — 7 Oktober 2018 Pelaksanaan penelitian siklus II

8 — 10 Oktober 2018 Mengolah data hasil penelitian siklus II

11 — 20 Oktober 2018 Menyusun hasil penelitian

3. Hasil Penelitian Pra Siklus

Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 1

September 2018 yaitu mencari refrensi untuk rencana penelitian. Kemudian peneliti
melaksanakan layanan bimbingan klasikal dengan metode yang biasa dilakukan yaitu tidak
menggunakan media [T (Information and Technology).

Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui hasil tingkat antusias siwa dalam

mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 sebelum dilaksanakannya layanan
bimbingan klasikal dengan menggunakan media IT (Information and Technology).

a.
b.
C.

Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
Pengamatan

Pada kegiatan observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi peningkatan
antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal kelas VIII-5 SMP Negeri
25. Kemudian dari hasil tindakan pra siklus serta pengamatan langsung dalam kegiatan
layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan metode konvensional menunjukkan
bahwa siswa belum mampu menunjukkan antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.

Sebelum dilaksanakan layanan bimbingan klasikal dengan media IT (/nformation
and Technology) maka peneliti mencari data tentang tingkat antusias siswa dalam
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan lembar observasi seperti
di atas, dan hasilnya adalah lebih dari 50% siswa belum memiliki tingkat antusias
dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal. Akan tetapi tidak hanya siswa yang
tingkat antusiasnya rendah dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal saja yang
dijadikan subjek penelitian, tapi seluruh siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 nantinya
akan dijadikan subjek penelitian dalam PTBK ini.

Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas diperoleh kesimpulan bahwa
masih banyak siswa yang tingkat antusiasnya dalam mengikuti layanan bimbingan
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Sekurang-kurangnya 65% siswa meningkatkan antusiasnya dalam mengikuti layanan
bimbingan klasikal.
Kesesuaian media yang digunakan didalam layanan bimbingan klasikal dengan tujuan
yang hendak dicapai.

Hasil Penelitian
Subyek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25 tahun
pelajaran 2018/2019. Berikut adalah data nama-nama siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 25
tahun pelajaran 2018/2019, dalam hal ini peneliti mengambil seluruh siswa kelas tersebut

1.

2. Waktu dan Kegiatan Penelitian

Maria Rosita Sirait

untuk dijadikan subjek penelitian:

Tabel Data Subjek Penelitian

No Nama No Nama
1. | Achmad Fathir Alfini 13. | Krisna Ade Putra
2. | Alan Pratama Rusfi 14. | Meliyana Susanti
3. | Amelia Prihatina 15. | Muhamad Dimas Putra
4. | Andreas Natael Sabandar 16. | Muhammad Ainun Ridho
5. | Brahmana Anggara Putra 17. | Muhammad Fatin
6. | Bunga Ramadhani 18. | Muhammad Rizki Hafiz
7. | Chika Ananda Shanuki 19. | Mutia Mulyani
8. | Chntya Putri Cahyani 20. | Nabila Noviansyah
9. | Elisa Anggraeni 21. | Navilla Ramadhani
10. | Ferdi Destian Yumna 22. | Nazwa Turrohmah
11. | Indi Kartika Sari 23. | Nurul Azkya
12. | Jihan Aulia Nur Pratiwi 24. | Reni Fitriani

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 September 2018 sampai dengan 20
Oktober 2018, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian

Waktu

Kegiatan

1 September 2018

Mencari refrensi untuk rencana penelitian

3 September 2018

Berkomunikasi dengan pengawas BK dan wali kelas VIII-5

4 September 2018

Interview salah satu guru kelas VIII-5
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Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara
saksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang,
barulah tindakan itu dilakukan. Kefiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan
yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya.
Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Dengan
catatan: Apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus II
untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus II dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus II belum terjadi
peningkatan, maka siklus III harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

1.  Prosedur Penelitian Pra Siklus

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Pengamatan

d. Refleksi

2.  Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3.  Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
. Pelaksanaan tindakan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

Cara Pengumpulan Data

Teknik analisis data yang digunakan secara deskriptif yaitu hanya mengumpulkan data
yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar di susun, dijelaskan, dan akhirnya di
analisis dalam dua tahapan yaitu: reduksi data dan display data (penyajian data).

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas VIII-5 SMP Negeri
25 tahun pelajaran 2018/2019 adalah untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti
layanan bimbingan klasikal melalui media IT (Information and Technology). Maka, yang
menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah media IT (/nformation and Technology)
dapat menjadi metode untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
klasikal. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila
hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
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5. Layanan bimbingan klasikal membantu siswa membina sikap asertif yang sangat diperlukan
siswa dalam kehidupan mereka di masa mendatang.

Melalui berbagai kelebihan dalam layanan bimbingan klasikal ini akan sangat membantu
para guru/konselor di sekolah untuk sedapat(ldapatnya memanfaatkan bimbingan klasikal
secara efektif dalam membantu para siswa terutama akan menghadapi hal[ hal yang penting
dan sangat dibutuhkan untuk membantu para siswa agar dan akan berkembang dengan baik dan
dapat menyelesaikan tugas perkembangannya secara maksimal.

Kelemahan layanan bimbingan klasikal yaitu:

1. Tidak semua sekolah memprogramkan guru bimbingan dan konseling masuk kelas.

2. Kreatifvitas guru bimbingan dan konseling untuk menyusun program dan mengembangkan
materi bimbingan klasikal kurang.

Tidak ada paket panduan layanan bimbingan klasikal.

Keterbatasan media elektronik.

5. Ketrampilan dasar mengajar kurang memadai.

W

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini adalah
“Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019”. Jadi, Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini dilaksanakan di kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 dengan jumlah peserta didik 24 siswa.

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Bimbingan Konseling (PTBK). Pelaksanaan tindakan dalam penelitian meliputi 4 alur (langkah):
(1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi.

Adapun alur (langkah) pelaksanaan tindakan yang dimaksud dapat dilihat pada gambar
berikut:

PELAKSANAAN

PERENCANAAN @ PENGAMATAN

e
\

PELAKSANAAN

V=

PERENCANAAN

PENGAMATAN

SIKLUS 2

—— /
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Layanan Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal adalah layanan bantuan bagi siswa yang berjumlah antara 30 —
40 orang melalui kegiatan klasikal yang disajikan secara sistematis, bersifat preventif dan
memberikan pemahaman diri dan pemahaman tentang orang lain yang berorientasi pada bidang
pembelajaran, pribadi, sosial dan karir dengan tujuan menyediakan informasi yang akurat dan
dapat membantu individu untuk merencanakan pengambilan keputusan dalam hidupnya serta
mengembangkan potensinya secara optimal.

Tujuan layanan bimbingan klasikal adalah membantu individu agar mampu menyesuaikan
diri, mampu mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompok,
mampu menerima support atau dapat memberikan support pada teman temannya (Siwabessy
dan Hastoeti, 2008: 136).

Tujuan layanan bimbingan klasikal menurut Sugandi (2008: 207) adalah membantu
siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial,
pendidikan, dan karir. Tujuan layanan bimbingan klasikal menurut Yusuf dan Nurihsan (2008:
6) adalah membantu siswa mengembangkan potensinya secara optimal. Secara lebih terperinci
Yusuf dan Nurihsan (2008: 13) menjelaskan bahwa tujuan layanan bimbingan klasikal adalah
agar individu dapat: (a) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta
kehidupannya di masa yang akan datang; (b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan
yang dimilikinya secara optimal mungkin; (¢) dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
pendidikan dan lingkungan masyarakat.

Fungsi layanan bimbingan klasikal meliputi fungsi preventif dan pemahaman (Gazda 1984:
6). Fungsi bimbingan klasikal lebih bersifat preventif dan berorientasi pada pengembangan
pribadi siswa yang meliputi bidang pembelajaran, bidang sosial dan bidang karir (Siwabessy
dan Hastoeti 2008: 136). Fungsi layanan bimbingan klasikal menurut Nurihsan (2006:
8-9) adalah pengembangan, penyaluran, adaptasi, dan penyesuaian. Fungsi preventif atau
pencegahan adalah fungsi bimbingan untuk menghindarkan diri dari terjadinya tingkah laku
yang tidak diharapkan dan ataupun membahayakan dirinya dan orang lain. Fungsi pemahaman
adalah fungsi bimbingan untuk membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya
dan lingkungannya, sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara optimal, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

Keunggulan layanan bimbingan klasikal berdasarkan pendapat Siwabessy dan Hastoeti
(2008: 136 — 137) sebagai berikut:

1. Informasi yang disampaikan atau jenis kegiatan bimbingan yang dilakukan dapat
menjangkau sejumlah siswa secara merata para siswa sekelas dapat menerima informasi
yang sama dari suatu sumber apakah guru/konselor atau sumber yang lain secara bersama-
sama dengan demikian dapat meminimalkan pemahaman yang keliru atau kesalahan
persepsi.

2. Layanan bimbingan klasikal membuka peluang untuk siswa secara serempak mempunyai
pengalaman belajar yang sama dan seragam.

3. Layanan bimbingan klasikal memberikan kesempatan bagi siswa-siswa untuk
mengimprovisasi kemampuan kreativitasnya dan sportivitasnya apabila konselor mampu
me-management Kelas dengan baik.

4. Layanan bimbingan klasikal memungkinkan para siswa saling memahami berbagai terbuka,
menilai, mengomentari, dengan jujur dan tulus sesuai pengarahan konselor.
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KAJIAN TEORI
Media IT (Information and Technology)

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
siswa, diharapkan hasil siswa belajar dapat ditingkatkan setelah menggunakan media.

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai yang paling kecil sederhana
dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat oleh
guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan
yang langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang
untuk keperluan pembelajaran.

Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang
biasa digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua
sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku). Selain itu banyak juga sekolah yang telah
memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan overhead projector (OHP) dan obyek-obyek
nyata. Sedangkan media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program
pembelajaran komputer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi
bagi sebagian besar guru.

Anderson (1976) mengelompokkan media menjadi 10 golongan sebagai berikut:

Tabel Pengelompokkan Media

No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran
I |Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon
II [Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar
IITI | Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis
IV |Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), Film bingkai (slide)
V | Proyeksi audio visual diam | Film bingkai (slide) bersuara
VI | Visual gerak Film bisu
Audio visual gerak, film gerak bersuara, video/VCD,
VII [Audio visual televisi
VIII | Obyek fisik Benda nyata, model, specimen
IX [Manusia dan lingkungan Guru, pustakawan, laboran
CAI (pembelajaran berbantuan komputer), CBI
X | Komputer (pembelajaran berbasis komputer)

Sedangkan pada teks prosedure ada beberapa pilihan media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, di antaranya yaitu: media video, media gambar, media audio, dan media realia.

Teknologi informasi adalah suatu studi perancangan, implementasi, pengembangan,
dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, terutama pada aplikasi hardware
(perangkat keras) dan software (perangkat lunak komputer). Secara sederhana, pengertian
teknologi informasi adalah fasilitas-fasilitas yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat
lunak dalam mendukung dan meningkatkan kualitas informasi untuk setiap lapisan masyarakat
secara cepat dan berkualitas.

Manfaat IT dalam pendidikan adalah sebagai berikut: membantu proses belajar mengajar,
memicu kreativitas para guru, dan menciptakan kegiatan belajar yang mengasyikkan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang
yang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik di kelas
secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik. Kegiatan
bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau curah pendapat. Jadi bimbingan klasikal
dapat diartikan sebagai layanan yang diberikan kepada semua siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan progam sudah disusun secara
baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini berisikan informasi
yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung. Pada bimbingan
klasikal ini menggunakan berbagai macam alat bantu seperti: media cetak, media panjang,
oht, rekaman radio tape dan lain-lain. Layanan bimbingan klasikal dapat mempergunakan jam
pengembangan diri semua siswa terlayani kegiatan bimbingan klasikal perlu terjadwalkan secara
pasti untuk semua kelas. Agar siswa memliki antusias yang tinggi dalam mengikuti Layanan
bimbingan klasikal maka salah satu caranya dengan menggunakan media IT (information and
teknologi)

Indonesia pernah menggunakan istilah telematika (telematics) untuk arti yang kurang
lebih sama dengan TIK yang kita kenal saat ini. Encarta Dictionary mendeskripsikan telematics
sebagai telecommunication + informatics (telekomunikasi + informatika) meskipun sebelumnya
kata itu bermakna science of data transmission. Pengolahan informasi dan pendistribusiannya
melalui jaringan telekomunikasi membuka banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai
bidang kehidupan manusia, termasuk salah satunya bidang pendidikan. Ide untuk menggunakan
mesin-belajar, membuat simulasi proses-proses yang rumit, animasi proses-proses yang sulit
dideskripsikan sangat menarik minat praktisi pembelajaran.

Kemungkinan untuk melayani pembelajaran yang tak terkendala waktu dan tempat juga
dapat difasilitasi oleh IT. Sejalan dengan itu mulailah bermunculan berbagai jargon berawalan e,
mulai dari e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya. Awalan e
bermakna electronics yang secara implisit dimaknai berdasar teknologi elektronika digital.
Pemanfaatan IT dalam pembelajaran di Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup panjang.
Inisiatif menyelenggarakan siaran radio pendidikan dan televisi pendidikan merupakan upaya
melakukan penyebaran informasi ke satuan-satuan pendidikan yang tersebar di seluruh nusantara.
Hal ini adalah wujud dari kesadaran untuk mengoptimalkan pendayagunaan teknologi dalam
membantu proses pembelajaran masyarakat.

Sejak tahun 90-an telah dilakukan berbagai macam uji coba pendidikan berbasis IT.
Targetnya adalah menjangkau seluruh jenjang dan jalur pendidikan. Dikarenakan pembelajaran
sifatnya dinamis dan karena pembelajaran tidak pernah menutup mata dan sekaligus tidak anti
untuk menerima hal-hal yang baru untuk sebuah perubahan. Pada saat pembelajaran dimasuki
teknologi dan media secara perlahan tapi pasti, dunia pembelajaran menjadi lebih manis,
berwarna, dan menyenangkan dalam prosesnya.

Berdasarkan uraian di atas maka guru BK yang di sini berperan sebagai peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media IT (Information and Technology)
dalam Meningkatkan Antusias Siswa untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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PENGGUNAAN MEDIA IT INFORMATION AND TECHNOLOGY) DALAM
MENINGKATKAN ANTUSIAS SISWA UNTUK MENGIKUTI BIMBINGAN
KLASIKAL PADA SISWA KELAS VIII-5

Oleh:
Maria Rosita Sirait
SMP Negeri 25 Jatinegara Jakarta Timur
Email: srichichi7 l(@gmail.com

ABSTRAK

Kehadiran dan kecepatan perkembangan information tecknology (selanjutnya disebut
IT) telah menyebabkan terjadinya proses perubahan dramatis dalam segala aspek kehidupan.
Kehadiran IT tidak memberikan pilihan lain kepada dunia pendidikan selain turut serta dalam
memanfaatkannya. IT sekarang ini memungkinkan terjadinya proses komunikasi yang bersifat
global dari dan ke seluruh penjuru dunia sehingga batas wilayah suatu negara menjadi tiada
batas dan negara-negara di dunia terhubungkan menjadi satu kesatuan yang disebut global
village. Melalui pemanfaatan IT, siapa saja dapat memperoleh layanan pendidikan dari institusi
pendidikan mana saja, di mana saja, dan kapan saja dikehendaki. Secara khusus, pemanfaatan
IT dalam pembelajaran dipercaya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan
keterampilan IT (IT skills) yang diperlukan oleh siswa ketika bekerja dan dalam kehidupannya
nanti, memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelajaran, menjawab the technological
imperative (keharusan berparpartisipasi dalam IT), dan juga mengurangi biaya pendidikan.

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini adalah
Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam Meningkatkan Antusias Siswa
untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran
2018/2019. Jadi, Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini dilaksanakan di kelas
VIII-5 SMP Negeri 25 dengan jumlah peserta didik 24 siswa.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Bimbingan Konseling (PTBK). Pelaksanaan tindakan dalam penelitian meliputi 4 alur (langkah):
(1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

Teknik analisis data yang digunakan secara deskriptif yaitu hanya mengumpulkan data yang
diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar disusun, dijelaskan, dan akhirnya dianalisis
dalam 2 tahapan yaitu: reduksi data dan display data (penyajian data). Hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada BAB 1V dengan metode penelitian yang dijelaskan pada BAB 111 dan dengan kajian
teori yang dijelaskan pada BAB 11 serta dengan latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB 1,
maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII-5 SMP Negeri
25 tahun pelajaran 2018/2019, yaitu.: “Penggunaan Media IT (Information and Technology) dalam
Meningkatkan Antusias Siswa untuk Mengikuti Bimbingan Klasikal pada Siswa Kelas VIII-5 SMP
Negeri 25 Tahun Pelajaran 2018/2019” telah tepat sasaran dan berhasil dilaksanakan. Terlihat
perbandingan perolehan skor pada lembar observasi yaitu pada siklus I mencapai skor 164 dan
pada siklus I meningkat menjadi 192.

Kata kunci: media it, antuasias siswa, bimbingan klasikal
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru PAI

a.  Hendaknya guru PAI menerapkan metode word square pada materi materi yang
lainnya karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b.  Perlu dilakukan sosialisasi terlebih dahulu tentang langkah-langkah pembelajaran
metode word square pada siswa sebelum diterapkan dalam pembelajaran agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

c.  Perlumanajemen waktu yang baik terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode word square sehingga siswa benar-benar dapat memanfaatkan waktu untuk
berdiskusi dan memahami materi yang dipelajari.

d.  Perlu diupayakan pengelolaan kelas yang baik oleh guru saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga siswa benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Siswa
a.  Belajarlah yang rajin agar tercapai cita-cita yang diinginkan, karena orang yang
paling beruntung adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang bermanfaat
untuk kehidupan dunia dan akhirat.

3. Bagi Pihak Sekolah
a.  Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang
berlangsung.
b. Kepada semua pihak sekolah terutama guru atau pendidik hendaknya dapat
menggunakan metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa
lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
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Setelah observasi selesai dilaksanakan peneliti bersama guru mitra sebagai kolaborator
dalam Penelitian Tindakan Kelas di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan kemudian mengadakan
diskusi berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode word
square pada tahap siklus II. Hasil diskusi tersebut berkaitan dengan pembahasan hasil tindakan
dari tahap siklus I dan siklus II yaitu: terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dari tahap
siklus I dan siklus II yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel Perbandingan Prosentase Aktivitas Siswa pada Siklus I dan 2

No Pelaksanaan Siklus Prosentase (%)
1. |Pra Siklus 57,50
Siklus I 62,16

Dilihat dari tabel di atas prosentase aktivitas siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II
menunjukkan adanya sebuah peningkatan dari tiap-tiap siklus.

Tabel Perbandingan Prosentase Angket Motivasi Belajar Siswa
pada Siklus I dan Siklus II

No Pelaksanaan Siklus Prosentase (%)
1. |Pra Siklus 57,37

2. |Siklus 1 62,76

3. |Siklus II 80,72

Dilihat dari tabel di atas prosentase angket motivasi belajar siswa pada pra siklus yaitu
57,37% sedangkan siklus I yaitu 62,76% meningkat menjadi 80,72% pada siklus II.

PENUTUP

Kesimpulan
Deskripsi data dan analisis penelitian tentang upaya meningkatkan motivasi belajar

siswa dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan

menggunakan metode word square di SMP Negeri 8 Bintan dari BAB I sampai BAB IV maka
pada akhir PTK ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 8 Bintan
dengan menerapkan metode pembelajaran word square sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat
terpuji. Pelaksanaan ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang disebut siklus. Penerapan
metode pembelajaran membawa dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa terutama
mengurangi kejenuhan dan sebagai variasi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor yang dipresentasikan melalui pengamatan tentang aktivitas siswa dan hasil nilai angket.

2. Melalui metode word square dalam mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-
sifat terpuji di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas siswa 57,50% pada pra siklus
meningkat menjadi 64,53% pada siklus I dan 77,76% pada siklus II sudah di atas rata-rata
yang ditentukan yaitu 65% dan hasil angket 57,37% pada pra siklus meningkat pada siklus I
yaitu 62,76% meningkat di atas rata-rata menjadi 80,72% pada siklus II.
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Analisis Penelitian Tindakan Siklus II

Seperti pada tahap siklus I, observasi dilakukan oleh peneliti dan kolaborator untuk
berupaya meningkatkan keaktifan belajar siswa yang berdampak pada motivasi dan pemahaman
terhadap materi pelajaran yang menjadi pokok bahasan. Pada siklus II ini dilakukan di kelas
VII-B SMP Negeri 8 Bintan dengan materi sifat-sifat terpuji yang dilaksanakan pada hari
Selasa, 8 dan 15 Oktober 2019. Tindakan yang telah dirumuskan pada siklus I akan diterapkan
pada siklus II.

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Siklus 11

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1. | Ahmad Sarwan Shadyo 80 13. | Rahmania Arunita 58
2. | Anjas Satriadi 90 14. | Reni Ramadani 90
3. | Ardian Syah 75 15. | Rima Riyanti 70
4. | Bela Dwi Susanti 88 16. | Riza Ertanti 83
5. | Dimas Eka Crissandi 75 17. | Rizky Serpi Ramadhani 75
6. | Faridatun Ni'Mah Al Heni 80 18. | Rudava Abdul Toti Syifanka 83
7. | M. Nabil 93 19. | Sofiani 68
8. | Muhammad Aditya M. 58 20. | Wahab Anharil 90
9. | Nevylia Septiyani Ramadany ]8 21. | Wawan ]3
10. | Ahmad Sarwan Shadyo 88 22. | Wita Yuliani 88
11. | Putri Sya'Diah 58 23. | Zainal 73
12. | Rachmadika Meisatria Putra 93

Jumlah Nilai 1827
Rata-Rata 80,72

Dari hasil angket siswa siklus II menunjukkan sudah ada peningkatan motivasi belajar
siswa yang tadinya ada 12 siswa yang masih belum mencapai ketuntasan kini berkurang
menjadi 2 siswa.

Pada siklus II tingkat keaktifan siswa semakin meningkat. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran sudah hampir merata. Siswa lebih aktif dan serius dalam melakukan diskusi.
Ketika dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode word square siswa lebih cepat
membangun pengetahuannya dan lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus
IT ini keberhasilan peningkatan persentase siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
telah tercapai. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
pada siklus II dengan prosentase 77,37% yang sudah berada diatas ketentuan yang ditetapkan
yaitu 65% secara keseluruhan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari siklus
L.
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4. | Bela Dwi Susanti 70 16. | Riza Ertanti 75
5. | Dimas Eka Crissandi 44 17. | Rizky Serpi Ramadhani 50
6. | Faridatun Ni'Mah Al Heni 75 18. | Rudava Abdul Toti Syifanka| 73
7. | M. Nabil 80 19. | Sofiani 50
8 Muhammad Aditya M. 45 20. | Wahab Anharil 63
9. | Nevylia Septiyani Ramadany 70 21. | Wawan 48
10. | Ahmad Sarwan Shadyo 73 22. | Wita Yuliani 70
11. | Putri Sya'Diah 45 23. | Zainal 65
12. | Rachmadika Meisatria Putra 71
Jumlah Nilai 1399
Rata-Rata 64,53

Tindakan siklus I menunjukkan banyak siswa yang motivasi belajarnya di bawah KKM
berkurang menjadi 10 siswa dari 23 siswa. Dari prosentase jawaban angket di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji
siswa kelas VII-B sudah mulai naik walaupun masih di bawah rata-rata, untuk itu perlu adanya
metode yang digunakan sebagai alat untuk memudahkan siswa belajar dalam memahami
pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji misalnya dengan menggunakan
metode word square.

Dari hasil pengamatan siklus I dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa sudah mulai
meningkat walaupun masih belum optimal yaitu hanya 62,76% dibuktikan keaktifan siswa
masih di bawah KKM yaitu 60.

Siswa yang belum aktif dalam pembelajaran karena mereka belum terbiasa dengan
kegiatan pembelajaran melalui diskusi, kurang tertarik saat kegiatan diskusi dan masih kurang
mampu dalam menjawab pertanyaan maupun bertanya kepada guru atau teman.

Saat diskusi berlangsung, siswa sangat ramai sehingga guru perlu berkali-kali
memperingatkan siswa. Keramaian yang terjadi karena siswa lebih banyak bersenda gurau
dengan temannya dibandingkan berdiskusi dalam kelompoknya. Penggunaan waktu yang tidak
efektif oleh siswa terjadi karena siswa bersendau gurau dan bermain sendiri.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, ditemukan adanya kekurangan pada siswa yaitu kurang
aktifnya siswa saat proses pembelajaran. Kekurangan ini dapat diperbaiki dengan cara siswa
harus lebih mengerti kegiatan pembelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat
terpuji dengan menggunakan metode word square, siswa harus berusaha lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menyesuaikan dengan apa yang diinginkan guru, demikian
juga guru harus lebih mampu mengelola kelas dan memotivasi siswa untuk semangat belajar.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan hasil diskusi antara peneliti dengan
kolaborator ada beberapa hal tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya yaitu siklus
IT yang akan meningkatkan motivasi belajar terkait dengan pelaksanaan metode word square
yang membawa dampak pada keaktifan dalam pembelajaran.
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11. | Putri Sya'Diah 40 23. | Zainal 53

12. | Rachmadika Meisatria Putra 68

Jumlah Nilai 1292

Rata-Rata 57,37

Tindakan pra siklus menunjukkan banyak siswa yang motivasi belajarnya di bawah KKM
ada 11 siswa dari 23.

Dari prosentase jawaban angket di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar PAI
pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji siswa kelas VII-B masih dibawah rata-rata,
untuk itu perlu adanya metode yang digunakan sebagai alat untuk memudahkan siswa belajar
dalam memahami pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji misalnya
dengan menggunakan metode word square.

Dari hasil pengamatan pra siklus dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa masih belum
optimal yaitu hanya 57,5% dibuktikan keaktifan siswa masih di bawah KKM yaitu 60, hanya
siswa tertentu saja yang sudah aktif dalam pembelajaran yaitu siswa yang sudah terbiasa aktif
sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode word square.

Dari pengamatan di atas kemudian didiskusikan dengan guru mitra atau kolaborator
untuk mencari solusi tersebut atau mendiskusikan tentang pendekatan pembelajaran yang
akan diterapkan yaitu pendekatan dengan menggunakan metode word square. Solusi atau hasil
diskusi tersebut akan diterapkan menjadi sebuah tindakan untuk tahap berikutnya yaitu pada
siklus 1.

Analisis Penelitian Tindakan Siklus I

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan oleh peneliti. Pada siklus ini
observasi dilakukan di kelas VII-B dengan materi sifat-sifat terpuji pada tanggal 24 September
dan 1 Oktober 2019. Dalam siklus ini, solusi yang diperoleh dari tahap pengamatan pada tahap
pra siklus sebagai tindakan untuk mengatasi masalah-masalah permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI di kelas kaitannya dengan meningkatkan motivasi belajar.

Sebelum melaksanakan tindakan pada tahap siklus I melakukan diskusi terlebih dahulu
tentang tindakan yang akan diambil untuk menyelesaikan permasalahan yang didapat pada
pra siklus terutama bagaimana menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan yang
akan membawa dampak bagi motivasi belajar siswa. Tindakan tersebut kemudian didiskusikan
dengan kolaborator untuk mencari alternatif pemecahan masalah.

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Siklus I

No Nama Nilai | No Nama Nilai
.| Ahmad Sarwan Shadyo 45 13. | Rahmania Arunita 50
2. | Anjas Satriadi 74 14. | Reni Ramadani 68
Ardian Syah 40 15. | Rima Riyanti 55
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yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan cara mempelajari suatu
proses, suatu penemuan secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan
serta menarik kesimpulan dari proses tersebut. Hal ini dimulai dengan wawancara, dokumentasi
dengan mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan
memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode
word square diharapkan mengalami peningkatan di atas 65% ditandai dengan meningkatnya
nilai angket dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

ANALISIS HASIL PENELITIAN
Analisis Penelitian Tahap Pra Siklus

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk kelas VII-B dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 17 September 2019. Dalam tahap pra siklus ini materi yang diajarkan adalah tentang
sifat-sifat terpuji yaitu kerja keras, tekun, ulet dan teliti dan bertujuan untuk mengetahui
pembelajaran PAI di kelas sebelum diterapkannya metode pembelajaran dengan mengguankan
metode word square, dengan melihat atau mengamati secara langsung pembelajaran yang ada
di kelas, kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Dalam pra siklus ini peneliti belum memberikan metode yang akan ditawarkan pada
guru mata pelajaran sehingga pengajaran yang digunakan masih murni belum tercampur
oleh peneliti. Metode pembelajaran yang dipakai adalah metode pembelajaran yang kurang
bervariatif terhadap materi yang diajarkan karena dalam pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah dan pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Tabel Jawaban Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Word Square pada Pra Siklus

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1. | Ahmad Sarwan Shadyo 40 13. | Rahmania Arunita 43
2. | Anjas Satriadi 68 14. | Reni Ramadani 65
3. | Ardian Syah 35 15. | Rima Riyanti 50
4. | Bela Dwi Susanti 65 16. | Riza Ertanti 70
5. | Dimas Eka Crissandi 38 17. | Rizky Serpi Ramadhani 45
6. | Faridatun Ni'Mah Al Heni 73 18. | Rudava Abdul Toti Syifanka |  7¢
7. | M. Nabil 75 19. | Sofiani 43
8. | Muhammad Aditya M. 40 20. | Wahab Anharil 60
9. | Nevylia Septiyani Ramadany 68 21. | Wawan 45
10. | Ahmad Sarwan Shadyo 70 22. | Wita Yuliani 68
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Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas serta profesionalisme guru dalam menangani proses belajar mengajar, agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

Cara pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dengan dua kali siklus, tiap siklus terdiri
dari empat prosedur yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing) dan refleksi (reflecting).

1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan yang akan peneliti lakukan dengan mempersiapkan hal-hal sebagai
berikut: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan angket.

2. Pra Siklus

Tahap pra siklus ini peneliti akan melihat proses belajar mengajar PAI secara langsung
di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan Proses belajar mengajar PAI di kelas VII-B tersebut
belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi masih menggunakan metode
ceramah sehingga siswanya masih belum ikut aktif dan kurang bersemangat dalam belajar
karena guru hanya berbicara dan siswa mendengarkan ceramah saja. Jadi siswa yang
tidak mengerti akan semakin tidak mengerti karena siswa tidak mempunyai keberanian
untuk bertanya terhadap suatu masalah yang belum jelas di benak mereka.

3. SiklusI
a. Tahap perencanaan
b. Tahap tindakan
c. Tahap observasi
d. Refleksi

4.  Siklus II
a. Tahap perencanaan

b. Tahap tindakan
c. Tahap observasi
d. Refleksi

Teknik Pengumpulan data

Untuk dapat mengetahui tingkat motivasi belajar siswa selama pembelajaran PAI pada
aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode word square maka
diperlukan metode dan alat pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah: metode wawancara, metode dokumentasi, dan angket.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dalam kajian ini metode
analisis data merupakan hal yang sangat urgen dan dominan untuk mencapai tujuan kajian yang
dikehendaki. Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti,
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain.

Adapun metode yang digunakan peneliti adalah metode analisis data kualitatif, dimana data
yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif non statistik dengan cara berpikir induktif,
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini diadakan selama satu bulan terhitung mulai izin penelitian secara lisan dan
tertulis. Sedangkan pelaksanaan penelitian mulai September hingga Oktober 2019.

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

No Siklus Kegiatan
1. |Siklus I (Selasa, 24 September dan 1 Oktober 2019) Pelaksanaan
Siklus II ( Selasa, 8 dan 15 Oktober 2019 ) Penelitian

Tempat penelitian ini di SMP Negeri 8 Bintan dengan dasar pertimbangan sebagai berikut:

1.  Suasana sekolah yang nyaman, tertib, dan rapi, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik dan memudahkan peneliti dalam mengadakan penelitian.

2. Sarana dan prasarana sekolah yang lengkap dan semua pihak sekolah yang bersedia
membantu untuk mengadakan penelitian ini.

3. Lokasi sekolah sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan umum dan
jauh dari keramaian sehingga proses belajar mengajar dapat kondusif.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan yang berjumlah 23
orang.

Tabel Daftar Nama Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan

No Nama L/P | No Nama L/P
1. | Ahmad Sarwan Shadyo L 13. | Rahmania Arunita P
2. | Anjas Satriadi L 14. | Reni Ramadani P
3. | Ardian Syah L 15. | Rima Riyanti P
4. | Bela Dwi Susanti P 16. | Riza Ertanti P
5. | Dimas Eka Crissandi L 17. | Rizky Serpi Ramadhani L
6. | Faridatun Ni'Mah Al Heni P 18. | Rudava Abdul Toti Syifanka L
7. | M. Nabil L 19. | Sofiani P
8. | Muhammad Aditya M. L 20. | Wahab Anbharil L
9. | Nevylia Septiyani Ramadany P 21. | Wawan L
10. | Ahmad Sarwan Shadyo L 22. | Wita Yuliani P
11. | Putri Sya'Diah P 23. | Zainal L
12. | Rachmadika Meisatria Putra L

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.
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Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, secara etimologi akhlak adalah budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologi akhlak adalah ilmu
yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan tercela, tantang perkataan
atau perbuatan manusia lahir dan batin.

Word square merupakan metode yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan
dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Hampir sama dengan
teka-teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan
kotak tambahan dengan sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh.

Adapun menurut Saptono word square adalah sejumlah kata bermakna yang tidak hanya
disusun mendatar dan menurun tetapi juga miring diantara beberapa kata acak yang tidak
bermakna dapat dijadikan permainan kata untuk memahami konsep yang sudah direncanakan
guru.

Jadi word square adalah salah satu metode berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan
huruf. Pada kumpulan huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh
siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran.

Word square memerlukan pengetahuan dasar dari siswa sehingga sebelum mengerjakan
siswa harus membaca materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari, dengan demikian siswa
akan terlatih untuk memanfaatkan buku sumber dan terampil belajar mandiri.

Manusia diciptakan oleh Allah swt. dalam bentuk yang paling sempurna di antara
kesempurnaan itu adalah diberikannya akal untuk membedakan antara yang baik dan yang
buruk. Akal yang tidak terkendali akan menimbulkan hawa nafsu yang merugikan akan tetapi
jika akal dipergunakan dengan sebaik-baiknya maka akan dapat mengendalikan hawa nafsu
sehingga dapat berperilaku yang baik. Perilaku dan sifat-sifat terpuji inilah yang harus dimiliki
setiap orang.

Di antara sifat-sifat terpuji yang dibahas dalam penelitian ini adalah: kerja keras, tekun,
ulet dan teliti.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis tindakan pada penelitian ini dapat
dirumuskan: Melalui metode word square maka motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas serta profesionalisme guru dalam menangani proses belajar mengajar agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji yaitu kerja
keras, tekun, ulet dan teliti melalui metode word square di kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan.
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Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yaitu: tujuan, bahan, metode.
Metode dapat diartikan sebagai cara yang fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Metode mengandung unsur prosedur yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan
dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai tujuan

Pergunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada
guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi
akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan metode
mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan
proses belajar dan mengajar metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif.
Dalam interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan guru. Metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

Dalam memotivasi peserta didik supaya berminat mempelajari PAI maka seorang guru
wajib mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan dalam proses belajar mengajar. Salah
satunya adalah mencari model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu,
peneliti memilih metode word square untuk memberikan efek yang rekreatif dalam belajar
dan peserta didik dapat termotivasi dalam belajar pada mata pelajaran PAI pada aspek akhlak
dengan materi sifat-sifat terpuji yang dianggap sulit dan membosankan menjadi pelajaran yang
menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran PAI pada Aspek Akhlak dengan Materi Sifat-
Sifat Terpuji Melalui Metode Word square Kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan Semester 2 Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Landasan Teori

Belajar adalah proses yang melibatkan manusia secara orang perorang sebagai satu
kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau
bagaimana informasi diperoleh dalam pikiran peserta didik. Berlandaskan suatu teori belajar,
diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan pemahaman peserta didik.

Motivasi berasal dari kata “motif”, yang berarti segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk bertindak melakukan sesuatu. Pada umumnya motivasi atau dorongan adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap
suatu tujuan (goal) adalah yang menentukan atau membatasi tingkah laku organisme itu, maka
kita pergunakan istilah “perangsang” (incentive).

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai sebuah proses dari seorang pendidik
kepada peserta didik dalam memberikan bimbingan yang berupa nilai-nilai agama agar
diyakini, dipahami, diamalkan bahkan sampai pada tahapan menjadikan ajaran agama sebagai
pandangan hidup.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berisikan interaksi antara peserta didik dengan
para pendidik serta berbagai sumber pendidikan. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar
mengajar merupakan suatu proses pendidikan yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik itu
merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan peserta didik tetapi
berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya menyampaikan pesan berupa mata pelajaran,
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri peserta didik yang sedang belajar.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah harus melalui pembelajaran.
Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul
dan berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Eksistensi
guru tetap penting, karena peran guru tidak seluruhnya dapat digantikan oleh teknologi.

Tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dapat dilakukan melalui proses
pendidikan yang umumnya disebut sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang menjalankan
proses pendidikan memberi pengajaran kepada para siswanya.

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Lebih jauh lagi orientasi
Pendidikan Agama Islam yang saat ini dilaksanakan dengan lebih menitik beratkan pada
pemberian tuntutan hidup bagi manusia karena hakikat yang terdalam dari pendidikan agama
Islam agar terciptanya manusia muslim yang sejati dengan keikhlasan beribadah kepada Allah
swt. dan untuk terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Guru agama dalam proses Pendidikan Agama Islam sangat diharapkan mampu menata
lingkungan psikologis ruang belajar sehingga mengandung atmosfer (suasana perasan) iklim
kondusif yang memungkinkan para siswa mengikuti proses belajar dengan tenang dan bergairah.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam banyak yang menganggap hanya pelajaran
yang membosankan dan tidak termasuk pelajaran yang menentukan saat ujian akhir sekolah
sehingga membuat peserta didik menjadi mengabaikan pelajaran tersebut. Hal ini bila dibiarkan
berlarut-larut tentunya akan sangat membahayakan akhlak dan aqidah generasi muda bangsa
Indonesia.

Penurunan prestasi belajar mengajar dan tidak adanya semangat beribadah menunjukkan
adanya hal yang tidak menarik dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menarik untuk dilakukan karena semangat ibadah yang ditanamkan sejak kecil akan dapat
membentuk perilaku beragama yang tinggi apabila sudah dewasa. Jika hal ini tercapai maka
kemajuan agama Islam nantinya akan terwujud, oleh karena itu penyampaian materi PAI dengan
segala komponen yang ada perlu dikemas secara menarik meliputi, metode mengajar, strategi
mengajar, dan segala hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar haruslah menarik
minat peserta didik.
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UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP
MATA PELAJARAN PAI PADA ASPEK AKHLAK DENGAN MATERI SIFAT-SIFAT
TERPUJI MELALUI METODE WORD SQUARE KELAS VII-B

Oleh:
Ida Erniza
SMP Negeri 8 Bintan
Email: idaernizal 2@@gmai.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
PAI pada aspek akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dengan menggunakan metode word
square kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan. Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran
PAI di SMP Negeri 8 Bintan khususnya kelas VII-B masih belum optimal. Hal ini dibuktikan
dengan guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga interaksi siswa dengan guru
sangat kurang. Akibatnya siswa menjadi kurang aktif dan kurang terlibat langsung dalam
pembelajaran. Word square merupakan salah satu metode yang memberikan efek rekreatif
dalam pembelajaran sehingga siswa merasa tidak bosan dan dapat menambah motivasi
belajar siswa. Adapun untuk menggambarkan motivasi belajar siswa dilihat dari hasil angket
dan aktivitas siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. Pengumpulan data ini dengan
menggunakan angket sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif non
statistik.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3
tahap yaitu pra siklus, siklus I dan siklus Il. Adapun tiap siklus terdiri dari 4 prosedur yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi
(reflecting). Dengan subyek penelitian kelas VII-B SMP Negeri 8 Bintan sebanyak 23 siswa.
Pada tahap pra siklus aktivitas belajar siswa mempunyai prosentase 57,5% dan prosentase
motivasi belajar siswa adalah 57,37%. Pada siklus I setelah dilaksanakan tindakan, motivasi
belajar siswa meningkat dilihat dari prosentase jawaban nilai angket yang tadinya 64,53%
menjadi 80,72% pada siklus 1. Selain itu motivasi belajar siswa dapat meningkat dilihat dari
aktivitas siswa 62,76% pada siklus I menjadi 77,76% yang sudah di atas rata-rata yaitu 65%.
Dari tiga tahap tersebut jelas bahwa ada peningkatan sesudah diterapkan metode word square
dengan sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa ada
peningkatan motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode
word square. Motivasi ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran serta
dari hasil angket. Hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat member pengetahuan kepada
semua pihak (siswa, guru, orang tua) untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran PAI untuk memperkaya strategi dan metode pembelajaran serta diharapkan
suasana kelas menjadi hidup.

Kata kunci: motivasi belajar, sifat-sifat terpuji, word square
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PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

Prestasi belajar siswa di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan dapat dilihat dari hasil ulangan
tes formatif dengan jumlah siswa 30 anak hanya 8 siswa (26,67%) yang berhasil memenuhi
KKM sebesar 65 dan 22 siswa (73,33%) masih belum tuntas.

Penerapan strategi inkuiri di SMP Negeri 8 Bintan dapat dikatakan belum maksimal
oleh guru dalam mengimplementasikannya, jika diprosentasekan hanya 10% dari jumlah
seluruh guru saja yang memahami strategi ini.

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa terhadap materi pelajaran menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata hasil ulangan tes
formatif sebelum dilakukan penelitian sebesar 26,67%, kemudian mengalami peningkatan
pada siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus II sebesar 100%.

Saran

Dari hasil peelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar

Bahasa Inggris lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, dan telah
terbuktinya pembelajaran dengan strategi inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
maka kami sarankan hal-hal sebagai berikut:

I.

Untuk melaksanakan belajar yang aktif memerlukan persiapan yang cukup matang,
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan cara strategi inkuiri dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh
hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan kegiatan penemuan, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mapu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan pembelajaran dengan
strategi inkuiri sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran Bahasa Inggris tentunya
pada materi memahami bacaan dalam Bahasa Inggris untuk meningkatkan aktifitas dan
prestasi belajar siswa.

Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran Bahasa
Inggris maupun pelajaran lain.
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Sebelum melaksanakan PTK, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Inggris khususnya pada materi
Descriptive Teks.

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika dijumlahkan pada
tiap indikator adalah +2 +2 +2 + 2 =10 : 5 (banyaknya indikator strategi inkuiri) = 2.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada pra siklus
dengan hasil akhir 2 maka termasuk kategori Kurang.

Dapat dibuktikan bahwa penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran Bahasa
Inggris adalah tidak maksimal. Selama ini guru memang menggunakan beberapa indikator
strategi inkuiri tetapi semua itu diterapkan tidak sesuai dengan yang seharusnya.

3. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dengan Strategi Inkuiri

Sebelum dilakukan penelitian guru selalu menggunakan model pembelajaran yang
konvensional. Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar
dengan Strategi Inkuiri dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Diperoleh juga aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris pada
materi Descriptive Teks dalam Bahasa Inggris dengan menggunakan strategi inkuiri yang
paling dominan adalah dengan menggunakan alat/media, menghafalkan kosakata Bahasa
Inggris, dan diskusi antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah inkuiri dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam kegiatan pembelajaran, menjelaskan/
melatih untuk diskusi, memberi umpan balik baik evaluasi maupun tanya jawab dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Melalui hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa cara belajar dengan strategi
inkuiri memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
yakni tentang memahami bacaan dalam Bahasa Inggris. Jika sebelum dilakukan PTK
hanya 8 siswa (26,67%) saja yang tuntas tetapi terjadi peningkatan ketuntasan belajar
pada siklus I sebesar 63,33% Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang menyenangkan
dengan menggunakan strategi inkuiri dimana siswa sebagai subyek belajar secara
berkelompok diberikan kesempatan untuk menyelesaikan permasalahan sendiri dengan
media yang mendukung sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Siklus
II mengalami ketuntasan dengan prosentase 100% hal ini berarti nilai semua dalam kelas
VII-A mengalami ketuntasan dan sesuai dengan KKM. Sesuai dengan hasil refleksi
pada siklus I peneliti berusaha mengadakan perbaikan, kali ini siswa dalam kelas sudah
terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan strategi inkuiri dan dengan antusiasnya
menggali pemahaman mereka sendiri, selain itu peneliti juga menyajikan materi yang
lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
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Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus 11

Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa
Jumlah skor 2420
Nilai rata-rata tes formatif 80,67
Jumlah siswa yang tuntas belajar — tidak tuntas 30-0
Presentase ketuntasan belajar 100%

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika
dijumlahkan pada tiap indikator adalah 5+ 5+ 5+ 5+ 5 =25 : 5 (banyaknya
indikator strategi inkuiri) = 5.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada
siklus I dengan hasil akhir 5 maka termasuk kategori Sangat Baik.

Pembahasan

1.

Prestasi Belajar Siswa

Melalui hasil wawancara peneliti kepada guru Bahasa Inggris di kelas VII-A prestasi
belajar pada kompetensi dasar teks deskriptif dalam Bahasa Inggris materi tempat wisata dan
bangunan bersejarah terkenal hasil nilai ulangan tes formatif dari 30 siswa hanya 8 siswa
(26,67%) saja yang berhasil memenuhi KKM (65) dan siswa yang lain belum tuntas.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa perlunya dilakukan pembaharuan
dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, materi
pembelajaran yang tidak kontekstual dan kinerja baik guru maupun siswa rendah, baik
pada proses maupun produk belajarnya.

Sebagian besar guru masih mrelaksanakan pembelajaran dengan model yang
konvensional sehingga memerlukan upaya untuk memenuhi tuntutan. Keadaan tersebut
berpotensi menimbulkan kejenuhan, kebosanan, serta menurunkan minat dan motivasi
belajar siswa. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, melalui penelitian ini diharapkan
guru mampu memainkan peran sebagai inovator pembelajaran. Peningkatan prestasi
belajar siswa mutlak perlu dilakukan.

Penerapan Strategi Inkuiri

Memperhatikan kondisi rendahnya prestasi belajar siswa yang sudah dipaparkan
di atas peneliti dan guru berusaha mencari solusi yang baik. Dengan cara memperbaiki
kegiatan pembelajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi yang efektif. Strategi
inkuiri dipilih sebagai strategi yang sesuai, yakni strategi yang menempatkan siswa lebih
banyak belajar sendiri mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa
betul-betul ditempatkan sebagai subyek belajar. Sedangkan peranan guru adalah sebagai
pembimbing dan fasilitator belajar.

Realitanya adalah di sekolah tempat dilakukannya penelitian, strategi inkuiri
merupakan strategi yang baru dikenal. Sebagian besar para guru merasa asing dengan
strategi ini, jika diprosentasekan dari jumlah seluruh guru hanya 10% saja yang mengenal
dan memahami strategi ini. Sehingga yang bertindak sebagai kolaborator belum dapat
maksimal dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan strategi ini.
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Cukup

Kurang

= Sangat Kurang

Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dengan Strategi Inkuiri

Berikut adalah hasil penerapan strategi pembelajaran inkuiri di kelas VII-A SMP
Negeri 8 Bintan dalam meningkatkan prestasi belajar pada setiap siklusnya.
Siklus I

1))
2)
3)
4)
5)

Tahap perencanaan

Tahap pelaksanaan

Tahap pengamatan

Tahap refleksi

Hasil perubahan (peningkatan)

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I
adalah sebagai berikut:

Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I

Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa
Jumlah skor 1920
Nilai rata-rata tes formatif 64
Jumlah siswa yang tuntas belajar — tidak tuntas 19-11
Presentase ketuntasan belajar 63,33%

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika
dijumlahkan pada tiap indikator adalah 5+ 1 +2 +4 + 3 =15 : 5 (banyaknya
indikator strategi inkuiri) = 3.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada
siklus I dengan hasil akhir 3 maka termasuk kategori Cukup.

Siklus II

1)  Tahap perencanaan

2)  Tahap pelaksanaan

3) Tahap pengamatan

4)  Tahap refleksi

5)  Hasil perubahan (peningkatan)

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus II
adalah sebagai berikut:
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pada materi tempat wisata dan bangunan bersejarah terkenal terbukti bahwa siswa kelas
VII-A mengalami kesulitan dalam materi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan
tes formatif sebelum dilakukan penelitian masih kurang memuaskan. Dari siswa yang
berjumlah 30 orang, hanya 8 siswa (26,67%) yang behasil mencapai minimal 65 (KKM)
dan 22 (73,33%) yang lain masih belum tuntas.

Berikut adalah prestasi belajar sebelum Penelitian Tindakan Kelas:

Tabel Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas pada Pra Siklus

Nilai Sebelum Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap 30 Siswa
Jumlah skor 1655
Nilai rata-rata tes formatif 55,17
Jumlah siswa yang tuntas belajar — tidak tuntas 8—22
Presentase ketuntasan belajar 26,67%

2.  Penerapan Strategi Inkuiri

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dibantu guru sejumlah faktor yang
diduga sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tentang memahami bacaan
Bahasa Inggris. Antara lain adalah jarangnya guru berbicara dengan Bahasa Inggris di kelas
sehingga siswa tidak terbiasa mendengarkan perkataan dalam Bahasa Inggris. Selain itu
dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagaimana yang diketahui oleh peneliti adalah guru
yang menguasai materi tetapi tidak dapat menciptakan model pembelajaran yang sesuai.
Hanya metode lama (konvensional) seperti ceramah saja yang selalu diterapkan. Hal ini
menyebabkan terjadinya pembelajaran Bahasa Inggris yang seharusnya menyenangkan
menjadi monoton dan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Dari masalah di atas, peneliti bersama guru berusaha mencari solusi demi
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunyaadalah dengan caramencari strategi yang
efektif. Dan pemilihan strategi yang efektif adalah dengan menggunakan strategi inkuiri,
yakni strategi yang menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mengembangkan
kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa betul-betul ditempatkan sebagai subyek
belajar. Sedangkan peranan guru adalah sebagai pembimbing dan fasilitator belajar.

Realita yang terjadi ketika pembelajaran ini adalah guru bidang studi yang juga
sebagai kolaborator belum dapat maksimal dalam mengimplementasikan pembelajaran
dengan strategi inkuiri. Penyebabnya adalah jika diprosentasekan jumlah guru yang
menguasai strategi ini hanya 10% saja dan tidak termasuk guru Bahasa Inggris yang
bersangkutan, itu pun jarang sekali diterapkan.

Berdasarkan hasil lembar penerapan strategi inkuiri di atas jika dijumlahkan pada
tiap indikator adalah +2 +2 +2 +2 =10 : 5 (banyaknya indikator strategi inkuiri) = 2.

Dapat disimpulkan dari hasil lembar penerapan strategi inkuiri pada pra siklus
dengan hasil akhir 2 maka termasuk kategori Kurang.

Keterangan Hasil Kategorisasi:
5 = Sangat baik
4 = Baik
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c.  Wawancara, untuk mendapatkan data tentang hasil pembelajaran Bahasa
Inggris selama ini dan tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran strategi
pembelajaran inkuiri.

d.  Dokumentasi, berupa data kehadiran dan aktifitas siswa sekaligus gambar visual
berupa foto hasil pembelajaran.

2.  Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data dalam dalam PTK ini meliputi, tes, observasi, wawancara, dan
diskusi sebagaimana berikut ini:

a.  Tes, menggunakan butir soal/instrumen soal untuk mengukur prestasi belajar siswa.

b.  Observasi, menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar Bahasa Inggris.

c.  Wawancara, menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui kesulitan atau
masalah yang dihadapi guru selama PBM serta untuk mengetahui pendapat atau
sikap siswa dan teman sejawat tentang strategi pembelajaran inkuiri.

d.  Dokumentasi, dengan media visual berupa foto-foto hasil pembelajaran.

Analisis Data

Untuk mengetahui kefektifan suatu strategi dalam kegiatan pembelajaran perlu dilakukan
analisis data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa
soal tes tertulis pada setiap akhir putaran atau pembelajaran.

Indikator Kinerja

Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah guru, karena
guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.
1. Siswa

Tes : Rata-rata nilai ulangan harian.
Observasi : Meningkatnya prestasi belajar siswa.
2.  Guru
Dokumentasi : Kehadiran dan kegiatan belajar mengajar siswa dalam bentuk foto.
Observasi : Terjadinya peningkatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru Bahasa Inggris
kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan, kompetensi dasar teks deskriptif Bahasa Inggris
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Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A tahun ajaran 2018/2019
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada materi Descriptive Teks.

Variabel Yang Diselidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : Siswa kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan
2. Variabel proses : Strategi pembelajaran inkuiri
3. Variabel output : Peningkatan prestasi belajar siswa

Rencana Tindakan

Dalam kegiatan penelitian kali ini peneliti bekerja sama dengan guru yang bersangkutan.
Kehadiran peneliti dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan seperti biasa seperti tidak
ada penelitian. Jadi siswa dibiarkan melakukan semua kegiatan seperti biasa sesuai dengan
jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan
model penelitian dari Kemmis dan Tagart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan
siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Adapun dalam pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan, rencana tindakan pada tiap
siklus sebagai berikut :
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan

b. Tahap pelaksanaan

c. Tahap pengamatan

d. Tahap refleksi

2.  Siklus II
a. Tahap perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Tahap pengamatan
d. Tahap refleksi

Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara,
dan diskusi.
a.  Tes, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar siswa.
b.  Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam
PBM dengan strategi pembelajaran inkuiri.
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ditempuh: perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik, penetapan jawaban sementara/
pengajuan hipotesis, peserta didik mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk
menjawab/memecahkan masalah menguji hipotesis, menarik kesimpulan jawaban/generalisasi,
dan aplikasi kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru.

METODE DAN RENCANA PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
bermakna penelitian yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang sebenarnya
terjadi di dalam kelasnya. Informasi ini bermanfaat untuk mengambil keputusan yang
bijak tentang metode yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran demi peningkatan
profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan sekolah secara keseluruhan.

Selain itu penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, yang merupakan
suatu variasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan
bentuk kolaborasi, yang mana guru merupakan mitra kerja peneliti. Masing-masing memusatkan
perhatiannya pada aspek-aspek penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan keahliannya, guru
sebagai praktisi pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan pengamat yang kritis.

Dalam pelaksanaannya Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis
dan Mc Taggart, dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri, yang
dimulai dengan rencana (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), refleksi
(reflection), dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan
permasalahan.

Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus PTK
yaitu:

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bintan untuk mata pelajaran
Bahasa Inggris. Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil, yaitu pada
bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas. Adapun jadwal penelitian tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
No Siklus Kegiatan
1. |Siklus I (Kamis dan Selasa, 23 dan 28 Mei 2019
2. |Siklus IT ( Kamis dan Selasa, 30 Mei dan 6 Juni 2019)

Pelaksanaan Penelitian

PTK model Kemmis dan Taggart ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan
prestasi belajar siswa pada materi pembelajaran inkuiri.
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kalimat, kemudian mengasosiakannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan
yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan
rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Penekanan membaca pada tahap ini adalah proses
perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.

Hakikat Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah

laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian
diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; faktor yang
terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern).
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal
dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

1. Faktor dari dalam diri siswa (intern), adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu
itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecedersan/
intelegensi, bakat, minat dan motivasi. Faktor ini terdiri dari kecerdasan/intelegensi,
bakat, minat, dan motivasi.

2. Faktor ekstern, adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang
sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalamanpengalaman, keadaan keluarga,
lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat
positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Faktor ini terdiri dari: keadaan
keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat

Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri

Adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analitis untuk menemukan jawabannya sendiri dari suatu masalah. Proses ini biasanya
dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa.

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan SPI dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut yaitu: orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Peningkatan Prestasi Mata Pelajaran
Bahasa Inggris

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam materi adalah berangkat dari suatu
pandangan bahwa peserta didik sebagai subyek disamping sebagai obyek pengajaran (belajar).
Mereka memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Maka proses pengajaran harus dipandang sebagai stimulus/rangsangan yang dapat
menantang peserta didik untuk merasa terlibat/partisipasi dalam aktivitas pembelajaran.
Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing atau pemimpin pembelajaran yang
demokratis, sehingga diharapkan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau
dalam bentuk kelompok memecahkan masalah atas bimbingan guru. Ada 5 tahap yang harus
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelas VII-A di SMP Negeri 8 Bintan,
Kecamatan Teluk Sebong Kabupaten Bintan pada mata pelajaran Bahasa Inggris, kompetensi
dasar Descriptive Teks terbukti bahwa siswa Kelas VII-A mengalami kesulitan dalam pelajaran
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan tes formatifkelas VII-A, sebelum dilakukan
penelitian masih kurang memuaskan. Dari siswa yang berjumlah 30 orang siswa, hanya 8 siswa
(26,67%) yang berhasil mencapai minimal 65 dan 22 siswa (73,33%) masih belum tuntas.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dibantu guru sejumlah faktor yang
diduga sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tentang memahami bacaan Bahasa
Inggris. Antara lain adalah jarangnya guru berbicara dengan Bahasa Inggris di dalam kelas
yang menjadikan mereka tidak terbiasa mendengar orang lain berbahasa Inggris. Selain itu
adalah hanya sedikit sekali siswa di sini yang mempunyai Kamus Bahasa Inggris, sehingga
menyebabkan kurang menguasai vocabulary (kosa kata).

Dari hasil refleksi awal terhadap masalah di atas, peneliti bersama guru Bahasa Inggris,
khususnya tentang memahami bacaan Bahasa Inggris dibutuhkan strategi yang efektif. Dan
pemilihan strategi yang efektif adalah dengan menggunakan strategi inkuiri, yakni strategi
yang menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mengembangkan kekreatifan dalam
pemecahan masalah, siswa betul-betul ditempatkan sebagai subyek yang belajar. Peranan guru
dalam strategi inkuiri adalah sebagai pembimbing belajar dan fasilitator belajar.

Gulo, menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat memuaskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri dan permasalahan yaitu rendahnya prestasi belajar siswa dapat diatasi.

KAJIAN TEORI
Hakikat Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi
adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh
adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks lisan
dan atau tulisan yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu mata
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut
agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam Bahasa Inggris pada tingkat literasi
tertentu.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikolinguistik,
dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol
tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup
aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman
kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.

Tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses
membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan
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Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi
adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh
adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks lisan
dan atau tulisan yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu mata
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut
agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam Bahasa Inggris pada tingkat literasi
tertentu.

Mempelajari Bahasa Inggris sangatlah penting bahkan bisa dikatakan wajib terutama
pada anak usia dini. Ini dikarenakan Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional. Alasan kedua
adalah dengan menguasai Bahasa Inggris maka orang akan dengan mudah masuk dan dapat
mengakses dunia informasi dan teknologi. Dengan pengenalan Bahasa Inggris di sekolah dasar
maka mereka akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: 1) Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk
lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam
konteks sekolah. 2) Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya Bahasa Inggris untuk
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global.

Memperhatikan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di atas, maka
seharusnya pembelajarannya di sekolah merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menantang,
dan bermakna bagi peserta didik. Kegiatan belajar mengajar mengandung arti interaksi dari
berbagai komponen, seperti guru, murid, bahan ajar dan sarana lain yang digunakan pada saat
kegiatan berlangsung.

Kegiatan belajar mengajar (KBM), memang merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan,
sebab siswa melakukan kegiatan belajar karena guru mengajar, atau guru mengajar agar siswa
belajar. Oleh karena keduanya merupakan suatu keterpaduan, maka pendekatan atau metode
mengajar yang digunakan oleh guru menentukan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu sistem proses mengajar. Secara sistemik
perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskan
isi/materi pelajaran yang harus dipelajari, merumuskan kegiatan belajar dan merumuskan sumber
belajar/media pembelajaran yang akan digunakan serta merumuskan evaluasi pembelajaran.

Dalam hal ini mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP selama kita temui di lapangan,
guru memang menguasai materi tetapi tidak dapat menciptakan model pembelajaran yang
sesuai. Sehingga Bahasa Inggris hanya cukup pada pemahaman dan tidak ada penerapan yang
mengakibatkan rendahnya hasil prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peningkatan melalui pembelajaran
sangat diperlukan. Guru harus dapat menciptakan model pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan yang dapat mengembangkan daya pikir siswa lebih kreatif, melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, membuat anak berani mengungkapkan ide atau
gagasan yang sesuai dengan topik yang dibahas dan mengembangkan keterampilan prosesnya
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara Bahasa Inggris.
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MEMAHAMI BACAAN
BAHASA INGGRIS MATERI DESCRIPTIVE TEKS MELAUI STRATEGI INKUIRI
DI KELAS VII-A

Oleh:
Azlani
SMP Negeri 8 Bintan
Email: Azlani.zein@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan prestasi belajar siswa dalam memahami
bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan. 2)
Memaparkan strategi inkuiri dalam memahami bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa
Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan. 3) Memaparkan peningkatan prestasi belajar
siswa melalui strategi inkuiri dalam memahami bacaan Bahasa Inggris mata pelajaran Bahasa
Inggris di kelas VII-A SMP Negeri 8 Bintan.

Dilihat dari data penelitian, penelitian ini menggunakan strategi inkuiri. Dilihat dari
segi penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 30 siswa
SMP Negeri 8 Bintan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data secara deskriptif kualitatif.

Hasil peningkatan menunjukkan bahwa: 1) Prestasi belajar siswa di kelas VII-A SMP
Negeri 8 Bintan dapat dilihat dari hasil ulangan tes formatif dengan jumlah siswa 30 anak
hanya 8 siswa (26,67%) yang berhasil memenuhi KKM sebesar 65 dan 22 siswa (73,33%)
masih belum tuntas. 2) Penerapan strategi inkuiri di SMP Negeri 8 Bintan dapat dikatakan
belum maksimal oleh guru dalam mengimplementasikannya, jika diprosentasekan hanya 10%
dari jumlah seluruh guru saja yang memahami strategi ini. 3) Upaya peningkatan prestasi
belajar siswa terhadap materi pelajaran menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan rata-rata hasil ulangan tes formatif sebelum dilakukan penelitian sebesar
26,67%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 63,33% dan pada siklus 11
sebesar 100%.

Kata kunci: prestasi belajar, descriptive teks, strategi inkuiri

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan
budaya orang lain. Selain itu pembelajaran bahasa juga membantu peserta didik mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan, berprestasi dalam masyarakat, dan bahkan menemukan
serta menggunakan kemampuan analisis dan imajinatif yang ada di dalam dirinya.
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Siklus Kedua

Pada siklus kedua ini merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus II terdiri
dari kegiatan perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan
metode Resitasi dan Diskusi hampir sama seperti yang diterapkan pada siklus I. Dari hasil
observasi pada siklus II ini dapat di simpulkan bahwa pada siklus ini proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan keaktifan dari pada siklus sebelumnya.
Dari data hasil belajar siswa, 24 siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM, hal tersebut
membuktikan ada peningkatan pada siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi.

PENUTUP
Kesimpulan

1.

2.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

Hasil belajar menggunakan metode Resitasi dan Diskusi lebih baik dari pada menggunakan
metode ceramah.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu pada siklus I terdapat 19 siswa
yang tuntas belajar.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II yaitu pada siklus II terdapat 24
siswa kelas VIII C tuntas belajar.

Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi
dengan menerapkan metode Resitasi dan Diskusi pada siswa kelas VIII C Semester 1
SMP Negeri 8 Bintan Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat berjalan lancar dan tepat sasaran.

Saran

Peneliti membuat saran-saran berikut:

Untuk pembelajaran selanjutnya diharapkan dapat menambahkan media agar pembelajaran
lebih efektif.

Untuk para siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Untuk pihak sekolah agar dapat lebih memperhatikan kualitas pembelajaran untuk para
siswanya.
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23. | Trido Situmorang 87 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 85 Tuntas
25. | Yesika 86 Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 80 Tuntas

Nilai Rata-rata 82,73

Nilai Tertinggi 95

Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 24 -2
Ketuntasan Klasikal 92.31%

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus II di atas dapat disimpulkan pada
tahap siklus II ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi
Teks Eksposisi di kelas VIII C menunjukkan adanya peningkatan yaitu 24 siswa
kelas VIII C mendapatkan nilai melebihi standar KKM. Maka metode Resitasi
dan Diskusi dapat upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi tepat sasaran.

Grafik Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus IT
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1.  Siklus Pertama
Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi
Teks Eksposisi, peneliti memilih menggunakan metode resitasi dan diskusi. Pada siklus I
dilaksanakan dengan 4 tahapan. Analisis data pada siklus I ini dapat diperoleh dari hasil
observasi pada siswa dan juga dari hasil belajar. Dari hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa pada siklus ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan sudah tercipta
kondusifitas. Siswa cukup aktif pada siklus I ini. Dari data hasil belajar siswa, ada 24
siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM, hal tersebut membuktikan ada peningkatan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi.
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a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selamakegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi dan juga untuk mengetahui keaktifan siswa dalam KBM.
Pada kegiatan belajar mengajar siklus II ini guru masih menggunakan metode
Resitasi dan Diskusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus II ini sudah bisa dinyatakan berjalan lebih kondusif dan
sudah sesuai dengan harapan peneliti. Hal tersebut di karenakan siswa sudah paham
dengan penerapan metode Resitasi dan Diskusi, sehingga siswa sudah memahami
apa yang harus dilakukannya.

Hasil belajar pada siklus II pada pembelajaran Informasi Teks Eksposisi
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat pada tabel

berikut:
Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 80 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 80 Tuntas
3. |Dameria Sihombing 82 Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 85 Tuntas
5. |Desi Ratnawati 90 Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 80 Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 88 Tuntas
8. |Hendri 90 Tuntas
9. |Hervina 87 Tuntas
10. [Holmes Situmorang 85 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 60 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 80 Tuntas
13. |Marcelinus Diky Ola Kia 88 Tuntas
14. | Muhammad Agus Saputra 85 Tuntas
15. |Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. |Nabil Al Fiandra 79 Tuntas
17. |Nor Junaini 88 Tuntas
18. |Rani Darmawati 81 Tuntas
19. |Riana Rahmawati 72 Tuntas
20. |Ristiana 95 Tuntas
21. | Sendy Saputra 88 Tuntas
22. |Shintia Maharani 90 Tuntas
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18. |Rani Darmawati 60 Tidak Tuntas
19. |Riana Rahmawati 80 Tuntas
20. |Ristiana 80 Tuntas
21. | Sendy Saputra 83 Tuntas
22. | Shintia Maharani 90 Tuntas
23. | Trido Situmorang 80 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 85 Tuntas
25. | Yesika 89 Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 75 Tuntas
Nilai Rata-rata 77,5
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 19 -7
Ketuntasan Klasikal 73,08%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus I di atas dapat disimpulkan pada tahap
siklus I ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi di kelas VIII C mulai menunjukkan adanya perubahan ke arah yang
positif, yaitu jumlah siswa yang tuntas belajar dan mendapatkan nilai melebihi
standar KKM lebih banyak dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Maka metode
Resitasi dan Diskusi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi.

Grafik Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa pada Pra Siklus dan Siklus I
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3.  Hasil Penelitian Siklus II
Tahap siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2019 dan 6 November 2019.
Pada tahap ini pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode Resitasi dan
Diskusi dengan tahapan sebagai berikut:
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2. Hasil Penelitian Siklus I
Tahap siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2019 dan 27 Oktober 2019.
Pada tahap ini pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode Resitasi dan
Diskusi dengan tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
observer yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar
observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi. Pada kegiatan belajar mengajar ini guru menggunakan
metode Resitasi dan Diskusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus I ini meski belum sepenuhnya berjalan kondusif dan
sesuai dengan harapan peneliti, tetapi pembelajaran pada siklus I ini berjalan
dengan lancar. Hal tersebut di karenakan siswa belum terbiasa dengan penerapan
metode Resitasi dan Diskusi, sehingga siswa masih belum sepenuhnya memahami
apa yang harus dilakukannya.

Hasil belajar pada siklus I pada pembelajaran Informasi Teks Eksposisi mulai
menunjukkan adanya peningkatan. Siswa yang tuntas nilai belajarnya terhitung
lebih banyak dibandingkan dengan perolehan hasil belajar pada pra siklus. Hal ini
bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 80 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 80 Tuntas
3. |Dameria Sihombing 60 Tidak Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 88 Tuntas
5. |Desi Ratnawati 88 Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 75 Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 90 Tuntas
8. |Hendri 80 Tuntas
9. |Hervina 85 Tuntas
10. [Holmes Situmorang 89 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 62 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 88 Tuntas
13. [Marcelinus Diky Ola Kia 60 Tidak Tuntas
14. [Muhammad Agus Saputra 60 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. | Nabil Al Fiandra 60 Tidak Tuntas
17. |Nor Junaini 88 Tuntas
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Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus

No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 76 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 60 Tidak Tuntas
3. |Dameria Sihombing 79 Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 60 Tidak Tuntas
5. |Desi Ratnawati 60 Tidak Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 60 Tidak Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 79 Tuntas
8. |Hendri 80 Tuntas
9. |Hervina 60 Tidak Tuntas
10. |Holmes Situmorang 80 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 62 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 62 Tidak Tuntas
13. [Marcelinus Diky Ola Kia 60 Tidak Tuntas
14. [Muhammad Agus Saputra 60 Tidak Tuntas
15. |Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. |Nabil Al Fiandra 60 Tidak Tuntas
17. |Nor Junaini 60 Tidak Tuntas
18. |Rani Darmawati 70 Tuntas
19. |Riana Rahmawati 75 Tuntas
20. |Ristiana 80 Tuntas
21. |Sendy Saputra 60 Tidak Tuntas
22. |Shintia Maharani 60 Tidak Tuntas
23. | Trido Situmorang 76 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 60 Tidak Tuntas
25. | Yesika 60 Tidak Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 60 Tidak Tuntas
Nilai Rata-rata 66,12
Nilai Tertinggi 80
Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 9-17
Ketuntasan Klasikal 34,62%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas dapat disimpulkan pada tahap
pra siklus ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi di kelas VIII C masih rendah, hal ini disebabkan pembelajaran di kelas
hanya bersifat transfer ilmu pengetahuan saja dan dilakukan secara konvensional
dengan menyampaikan materi pelajaran sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan
kebutuhan siswa.
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Cara Pengumpulan Data
Teknik analisis data yang digunakan secara deskreptif yaitu hanya mengumpulkan data

yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar disusun, dijelaskan, dan akhirnya

dianalisis dalam dua tahapan yaitu:

1. Reduksi data, reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan dan perbaikan
pada penyederhanaan data. Pada tahap reduksi data pengamatan terhadap proses
pembelajaran Teks Eksposisi.

2. Display data (penyajian data), data yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil
belajar berbentuk tabel dan kalimat sederhana setiap putaran.

Alat Pengumpul Data
Adapun alat pengumpul data yang di gunakan meliputi:

1. Pedoman observasi.

2. Silabus.

3. Rencana Pelaksaaan Pembelajaran.
4.  Penilaian.

5. Dokumentasi.

Indikator Kinerja
Tujuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri

8 Bintan tahun ajaran 2019/2020 adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi melalui metode Resitasi dan Diskusi. Maka, yang
menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah metode Resitasi dan Diskusi dapat menjadi
model pembelajaran yang efektif kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka
indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:

1.  Sekurang-kurangnya 75% siswa meningkatkan kemampuannya dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi dengan memperoleh nilai di atas KKM yang ditentukan sekolah
yaitu 70 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Terjadi kondusifitas pembelajaran Informasi Teks Eksposisi.

3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi yang diajarkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Hasil Penelitian Pra Siklus
Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2019, bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal siswa sebelum di terapkan metode Resitasi dan Diskusi dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Hasil belajar pada pra siklus kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi masih sangat rendah dan belum sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Waktu Dan Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan
20 Oktober 2019 Pelaksanaan pembelajaran pra siklus
22 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 1
27 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 2
29 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 3
6 November 2019 | Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 4
8 November 2019  |Menyusun hasil penelitian

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (Classromm Activity Research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 4 alur
(langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) refleksi.

Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara
saksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang,
barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan
yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya.
Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Dengan
catatan: Apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus II
untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus II dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus I belum terjadi
peningkatan, maka siklus III harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

1. Prosedur Penelitian Pra Siklus

a.  Perencanaan

b.  Pelaksanaan tindakan

c.  Pengamatan

d.  Refleksi

2.  Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b.  Pelaksanaan tindakan
c.  Pengamatan
d. Refleksi

3.  Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
b Pelaksanaan tindakan
c.  Pengamatan
d Refleksi
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